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MOTTO 

 

“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” 

(QS. Yusuf : 87) 
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ABSTRAK 

 

Umah, Rohmatul. 2020. Pengaruh Kematangan Karir terhadap Quarter Life 

Crisis Mahasiswa Psikologi yang sedang Mengerjakan Skripsi. Skripsi. Jurusan 

Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Dosen Pembimbing: Muhammad Jamaluddin, M.Si  

Quarter Life Crisis (QLC) merupakan krisis emosional yang terjadi pada 

masa transisi dari remaja menuju dewasa dengan rentan usia 18-29 tahun. Periode 

krisis  ini  ditandai  dengan  adanya  ketidakstabilan,  penilaian  diri  yang  negatif, 

kebimbangan    dalam    mengambil    keputusan,    tertekan,    dan    cemas    

akibat ketidakpastian  masa  depan.  QLC  ini  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,  

salah satunya  pekerjaan  dan  karir.  Peneliti  berasumsi  bahwa  kematangan  

karir  yang baik mampu mengurangi tingkat QLC yang dialami individu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kematangan 

karir  terhadap  QLC  mahasiswa  psikologi  yang  sedang  mengerjakan  skripsi. 

Populasi   dalam   penelitian   ini   adalah   mahasiswa   psikologi   Universitas  

Islam  Negeri  Maulana  Malik  Ibrahim  Malang yang   sedang mengerjakan  

skripsi. Teknik  pengambilan  sampel  menggunakan  purposive  sampling  

dengan  jumlah responden  150  mahasiswa.  Analisa  data  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini adalah analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kematangan karir mahasiswa 

berada pada kategori sedang,  yaitu 85,3%  Sedangkan   tingkat   QLC   yang   

dialami   mahasiswa mayoritas berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 72% 

dari   jumlah   sampel   penelitian.   Hasil   uji   regresi   menunjukkan   bahwa   

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,416 menunjukkan bahwa 41,6% 

kematangan karir dapat berpengaruh terhadap QLC, sementara sebesar 58,4% 

terjadinya QLC dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Kematangan Karir, Quarter Life Crisis  
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ABSTRACT 

Umah, Rohmatul. 2020. The Effect of Career Maturity on the Quarter Life Crisis 

of Psychology Students who are Working on Thesis. Essay. Psychology 

Department. Faculty of Psychology. Islamic University Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Advisor: Muhammad Jamaluddin, M.Si 

Quarter Life Crisis (QLC) is an emotional crisis that occurs during the 

transition from adolescence to adulthood with vulnerable ages of 18-29 years. The 

crisis period is marked by instability, negative self-assessment, uncertainty in 

making decisions, stress, and anxiety due to future uncertainty. QLC is influenced 

by several factors, one of which is a job and career. The Researcher assumes that 

good career maturity can reduce the level of QLC experienced by individuals. 

The purpose of this study was to determine the effect of career maturity on 

QLC of psychology students who are working on their thesis. The population in 

this study were psychology students who were working on their thesis at the State 

Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. The sampling technique 

used purposive sampling with a number of respondents 150 students. The data 

analysis used in this research is a simple linear regression. 

The results showed that the level of student career maturity was in the 

medium category, namely 85.3%. While the QLC level experienced by the 

majority of students was in the medium category, namely 72%. The regression 

test results showed that the coefficient of determination (R²) was 0.416, indicating 

that 41.6% of career maturity had an effect on QLC, while 58.4% of the 

occurrence of QLC was influenced by other factors. 

Keywords: Career Maturity, Quarter Life Crisis 
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لص تخ س بحث م  ال

  (Quarter Life Crisis)اىشثعيخ. رؤصيش اىْضج اى٘ظيفي عيٚ أصٍخ اىحيبح 0202اىزجشيذ. الأٍخ, سحَخ. 

ىطيجخ عيٌ اىْفظ اىزيِ ينزجُ٘ اىجحش اىعيَي. اىجحش اىعيَي. قغٌ عيٌ اىْفظ. مييخ عيٌ اىْفظ. جبٍعخ ٍ٘لاّب 

 .ٍبىل إثشإيٌ الإعلاٍيخ اىحنٍ٘يخ ٍبلاّج

 يِ اىَبجغزيشاىَششف: محمد جَبه اىذ

 

( ٕي أصٍخ عبطفيخ رحذس أصْبء الاّزقبه ٍِ ٍشحيخ اىَشإقخ إىٚ QLCأصٍخ اىحيبح اىشثعيخ ) 

عْخ. رزَيض ٕزٓ فزشح الأصٍخ ثعذً الاعزقشاس ٗاىزقييٌ اىزاري اىغيجي ٗعذً  09إىٚ  88 ثيٍِشحيخ اىجي٘غ ثعَش 

رزؤصش أصٍخ اىحيبح اىشثعيخ ثعذح   في اىَغزقجو. اىيقيِ في ارخبر اىقشاساد ٗاىز٘رش ٗاىقيق ثغجت عذً اىيقيِ

ع٘اٍو، أحذٕب اىعَو ٗاى٘ظيفخ. يفزشض اىجبحضخ أُ اىْضج اى٘ظيفي اىجيذ يَنِ أُ يقيو ٍِ ٍغز٘ٙ أصٍخ 

 اىحيبح اىشثعيخ اىزي يعبّي ٍْٖب الأفشاد.

 (QLC)أُ اىغشض ٍِ ٕزا اىجحش ٕ٘ ٍعشفخ رؤصيش اىْضج اى٘ظيفي عيٚ أصٍخ اىحيبح اىشثعيخ 

ب اىَجزَع في ٕزا اىجحش ٍِ طيجخ عيٌ اىْفظ اىزيِ ينزجُ٘  ٍّ ىطيجخ عيٌ اىْفظ اىزيِ ينزجُ٘ اىجحش اىعيَي. أ

ٗ في ٕزا اىجحش، رغزخذً اىجبحضخ   اىجحش اىعيَي في جبٍعخ ٍ٘لاّب ٍبىل إثشإيٌ الإعلاٍيخ اىحنٍ٘يخ ٍبلاّج.

طيجخ مَغزجيجيِ. رحييو اىجيبّبد  852ع ٍ  (Purposive Sampling) أعي٘ة مغت اىعيْبد اىَغزٖذفخ

 .اىَغزخذً في ٕزا اىجحش ٕ٘ رحييو اّحذاس خطي ثغيظ ثَغبعذح

جخ مبُ في اىفئخ يص٘ىخ ٍِ ّزبئج اىجحش أُ ٍغز٘ٙ اىْضج اى٘ظيفي ىيطحثْبء عيٚ اىجيبّبد اىَ

ب اىَغز٘ٙ   .%85,8اىَز٘عطخ   ٍّ % ٍِ 70طخ  مبُ في اىفئخ اىَز٘ع (QLC)أصٍخ اىحيبح اىشثعيخ ٗ أ

Rٍجَ٘ع عيْخ. أظٖشد ّزبئج اخزجبس الاّحذاس أُ ٍعبٍو اىزحذيذ )
2

٪ ٍِ 48.6يشيش إىٚ أُ  2.486 ٕ٘( 

٪ ٍِ أصٍخ اىحيبح 58.4، ثيَْب رؤصش  (QLC)اىْضج اى٘ظيفي يَنِ أُ يؤصش عيٚ أصٍخ اىحيبح اىشثعيخ 

 اىشثعيخ ثع٘اٍو أخشٙ.

 بح اىشثعيخ.أصٍخ اىحياىْضج اى٘ظيفي,   :الكلمات الدالة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepanjang kehidupan di dunia manusia akan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Pertumbuhan merupakan perubahan 

secara kuantitatif pada fisik manusia karena faktor tertentu, sedangkan 

perkembangan merupakan perubahan secara kualitatif pada jasmani dan 

rohani manusia untuk berubah kearah yang lebih baik.
1
 Hal yang 

dimaksud dalam perkembangan jasmani dan rohani pada manusia adalah 

pengoptimalan fungsi-fungsi organ jasmani, yaitu fungsi psikologis, 

kepribadian, penyesuaian diri dengan lingkungan, perkembangan bahasa, 

perkembangan sosioemosi, dan perkembangan pemikiran.
2
 Maka dari itu, 

pertumbuhan dan perkembangan merupakan kesatuan yang saling 

berkaitan dalam kehidupan manusia. 

Pertumbuhan fisik pada manusia dibatasi oleh usianya, sedangkan 

perkembangan manusia berlangsung sepanjang rentang kehidupan. Setiap 

perkembangan manusia memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda.
3
 Hal 

ini dikarenakan setiap perkembangan manusia memiliki tugas (task 

development) yang muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan 

                                                             
1
 Yudrik Jahja. 2011. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Prenada Media. Hlm 232. 

2
 Muhabbin Syah. 2004. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru Edisi Revisi. Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya. hlm 41. 
3
 Baltes, P.,Lindenberger, U., & Satudinger, U.M. 2006. Life Span Theory in Developmental 

Psychology. Hoboken, NJ, US: John Wiley & Sons Inc. hlm 569-664. 



 

19 
 

manusia.
4
 Tugas perkembangan pada manusia ini harus sesuai dengan 

masa dan usianya dan tidak boleh terlewati. Apabila individu tidak mampu 

menyelesaikan masing-masing tugasnya, maka perkembangannya akan 

terganggu (miss development). Hal ini dijelaskan oleh Atien Nur 

Chamidah dalam penelitiannya berjudul “Deteksi Gangguan Dini 

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak”.
5
 

Semakin bertambahnya usia, perkembangan individu semakin 

kompleks. Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambah besar individu 

maka dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir, bersosial, dan 

mengambil keputusan secara tepat. Keseluruhan fase perkembangan 

individu merupakan fase yang penting.
6
 Akan tetapi yang menjadi 

perhatian banyak kalangan peneliti ialah fase transisi antara remaja ke 

dewasa awal.
7
 Oleh karena itu, fase ini merupakan fase yang dianggap 

sulit bagi individu, karena individu harus mandiri dan melepaskan 

ketergantungan terhadap orangtua. Hal sederhana yang terjadi dan harus 

diselesaikan individu pada fase ini adalah menyelesaikan banyak masalah.
8
 

Fase transisi dari remaja akhir dan dewasa awal ini disebut dengan istilah 

emerging adulthood.
9
 

                                                             
4
 Chamidah Atien Nur. 2009. Deteksi Dini Gangguan Pertumbuhan dan Perkembangan Anak. 

  Jurnal Pendidikan Khusus Vol.5. hal.92 
5
 Chamidah Atien Nur. loc.cit. 

6
 Papalia, D. E., Old s, S. W., & Feldman, R. D. (2009). Human Development Perkembangan 

  Manusia. Jakarta: Salemba Humanika. Hal 12-13. 
7
 Tanner, J.L, Arnett, J.J, Leis, J.A. 2008. “Emerging Adulthood: Learning and Development 

  During the First Stage of Adulthood”, Chapter 2, Handbook of  Research on Adult Development 

  and Learning, hlm. 34. 
8
 Yudrik Jahja, Op.cit. Hlm 248. 

9
 Arnett, J. J. 2000. Emerging adulthood: A theory of development from the late teens through the 

twenties. American Psychologist, hlm.469–480.  
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Istilah emerging adulthood pertama kali dicetuskan oleh Arnet 

pada tahun 2001. Emerging adulthood merupakan fase yang dialami 

individu pada usia kisaran 18-29 tahun yang memasuki fase dewasa awal. 

Fase ini menuntut individu memiliki keterampilan dan pengetahuan 

tertentu untuk mempersiapkan diri menuju usia dewasa yang matang.
10

 

Pada fase ini sudah seharusnya individu mampu mengeksplorasi diri 

terhadap lingkungan luar, seperti pendidikan, karir, relasi antar teman, 

bahkan hubungan dengan lawan jenis.
11

 Fase emerging adulthood ini juga 

disebut dengan fase ketidakstabilan, dalam arti ketidakstabilan ini muncul 

karena perubahan yang dialami dari remaja ke dewasa yang cukup 

berpengaruh besar terhadap rentang kehidupan individu.
12

  

Ketika individu tidak mampu dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan yang terjadi dalam hidupnya, maka individu tersebut akan 

mengalami krisis emosional yang negatif.
13

 Individu akan mengalami 

banyak tekanan berupa kecemasan dalam perubahan hidupnya seperti 

kesulitan membuat pilihan, menyesali apa yang telah dilakukan, bingung 

akan tujuan hidup, membandingkan pencapaian diri sendiri dengan orang 

lain, bahkan membenci diri sendiri.
14

 Krisis emosional negatif yang tidak 

mampu dihadapi akan menimbulkan stress, depresi bahkan masalah 
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psikologis lainnya. Krisis emosiaonal ini lah yang disebut dengan Quarter 

Life Crisis (QLC).
15

 

Quarter Life Crisis digambarkan sebagai keadaan yang tidak stabil, 

banyak pilihan, khawatir, bahkan putus asa dalam diri individu yang 

memasuki usia dewasa awal.
16

  Hal ini didukung oleh data survei di 

Inggris yang menyebutkan dari 1000 orang di Inggris 70% responden 

mengatakan, krisis terberat dalam hidup mereka berada pada usia 20 

tahunan.
17

 Krisis seperempatan abad ini pertama kali dikemukakan oleh 

Robins dan Wilner, yang mana individu mengalami kecemasan dan 

kekhawatiran terhadap apa yang terjadi dalam hidupnya.
18

 Hal ini ditulis 

dalam buku berjudul “Quarter Life Crisis: The Unique Challage Of Life In 

Your Twenties” karya Alexandra Robbins dan Abby Wilners menyatakan 

bahwa apabila individu mampu dalam menyelesaikan setiap tantangannya 

maka individu tersebut akan menjadi pemenang atas permainan hidupnya, 

begitu juga sebaliknya.
19

  

Quarter Life Crisis ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain 

perubahan hubungan interpersonal, pekerjaan dan finansial, masalah 

akademik, serta identitas diri.
20

 Apabila kondisi Quarter Life Crisis ini 
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terus menerus terjadi maka akan berdampak pada kesehatan mental dan 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Hal ini didukung 

penjelasan oleh Murphy dalam penelitiannya berjudul “Emerging 

Adulthood: Is the Quarter Life Crisis a Common Experience? Thesis 

Dublin Institute of Technology.” Bahwa permasalahan kesehatan mental 

dapat disebabkan oleh kegagalan dalam aspek kehidupan dan keinginan 

untuk mengatur kehidupan menjadi lebih baik, terlalu merenungkan 

keputusan, dan timbulnya emosi negative seperti keraguan, kebingungan, 

dan keputusasaan yang dapat memicu stress emosional hingga periode 

krisis yang berkepanjangan.
21

 Tidak mampunya mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi dalam mengatasi transisi tersebut akan menimbulkan 

depresi.
22

 Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni 

Mutiara pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 82% mahasiswa tingkat 

akhir Jurusan Bimbingan Konseling Islam mengalami Quarter Life Crisis 

pada tingkat sedang.
23

 

Peneliti memilih mahasiswa tingkat akhir sebagai responden 

penelitian, karena bertepatan dengan momen kelulusan atau masa transisi 

dari dunia akademis (academic world) menuju dunia nyata (real world) 

sehingga sangat rentan mengalami Quarter Life Crisis.
24

 Quarter Life 

Crisis dapat beresiko menimbulkan kecemasan hingga episode krisis yang 
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diakibatkan oleh perasaan tidak punya harapan, kelelahan mental, sedih 

hingga depresi. Individu yang mengalami Quarter Life Crisis akan mudah 

merasa terisolasi, tidak mampu, ragu terhadap diri, stres, emosi tidak stabil 

dan takut terhadap kegagalan.
25

 Mahasiswa akhir jurusan psikologi sendiri 

merupakan mahasiswa yang telah menempuh 6 semester selama 

perkuliahan, dimana mereka dituntut untuk mengenal dan memecahkan 

masalah dengan baik, memiliki dasar psikologi untuk berbagi sehingga 

mampu menjadi katarsis, dan memiliki gambaran minat yang akan 

diambil.
26

 Fakta yang terjadi menyebutkan bahwa sebanyak 82% 

mahasiswa tingkat akhir mengalami Quarter life Crisis,  hal ini 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Kerry A. Murphy dalam 

penelitiannya berjudul “The Collage to Career Transition, An Exploration 

Of Emerging Adulthood”.
27

   

Berdasarkan data survei pra-penelitian yang dilaksanakan pada 

tanggal 10 Juni 2020 kepada 176 mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, dapat diketahui bahwa terdapat 87% responden mengkhawatirkan 

kehidupan setelah lulus. Sebesar 29% responden mengaku selalu 

mengkhawatirkan kehidupan setelah lulus dari perkuliahan, 34% mengaku 

sering, 24% terkadang mengkhawatirkan dan sisanya sekitar 13% 

mengaku jarang hingga tidak pernah. Kemudian 15% dari mahasiswa 
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tersebut mengaku sangat sering mengalami kekhawatiran hingga perasaan 

cemas yang berlebihan dan putus asa, 33% sering mengalami kecemasan, 

30,5% jarang dan 22% tidak pernah. Berikut merupakan bagan hasil pra-

penelitian : 

Gambar 1.1 Hasil Pra Penelitian 

Keterangan : A = Khawatir setelah lulus kuliah 

B = Cemas yang berlebihan dan putus asa 

C = Bimbang dalam pengambilan keputusan 

D = Khawatir kondisi saat ini 

 

Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

muncul dari dalam diri individu (internal) maupun dari luar diri individu 

(eksternal),
28

 sekitar 74% responden mengungkapkan bahwa mereka 

memiliki kecemasan dalam hal karir dan pekerjaan. Hal ini diperkuat oleh 

gambaran perasaan subjek, sebagai berikut : 
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“Di usia sekarang, cemas terhadap masa yang akan saya jalani. 

Apalagi masih belum tau arah pasti. Bingung lulus kuliah mau 

kerja apa, dan mau meneruskan pendidikan atau tidak. Khawatir, 

cemas, takut karena tuntutan semakin banyak dan masih 

bergantung kepada orang tua. (AN, 22 tahun)” 

 

Gambaran perasaan yang diungkapkan oleh responden di atas 

menunjukkan bahwa individu  Quarter Life Crisis yang dialami timbul 

dari faktor kecemasan akan karir dan pekerjaan yang akan diambil. Hasil 

data survei juga menyebutkan bahwa faktor timbulnya Quarter Life Crisis 

juga disebabkan oleh beberapa faktor lain seperti kecemasan akan 

hubungan interpersonal, hubungan dengan keluarga, bahkan belum mampu 

menemukan identitas diri. Sebanyak 6,6% responden mengaku cemas 

terkait hubungan interpersonal maupun hubungan dengan keluarga, 5,3% 

responden merasa belum menemukan identitas diri dan tujuan hidupnya. 

Hal ini diperkuat oleh gambaran perasaan subjek, sebagai berikut : 

“Bingung, mulai gelisah karena banyak teman yang sudah mulai 

sibuk, apalagi banyak teman seangkatan yang sudah menikah. Ada 

keinginan menikah cepat, tapi masih belum mampu secara 

finansial. Apalagi kalau dengar omongan saudara yang selalu 

mebanding-bandingkan saya dengan orang lain yang sudah 

mapan.” (KH, 23 tahun) 

 

 Responden KH ini mengungkapkan bahwa krisis yang dialamnya 

lebih pada hubungan percintaan dan keluarga yang selalu 

membandingkannya dengan orang lain. Data survey juga menyebutkan 

bahwa 14% responden menyatakan bahwa hampir seluruh faktor Quarter 

Life Crisis dialaminya. Seperti penjelasan dari responden berikut : 

“Kecewa dengan usia saya dan belum menghasilkan apa-apa 

Cemas gak punya persiapan karir, mau menikah tapi masih perlu 

persiapan banyak. Sudah lulus tapi belum mendapatkan pekerjaan, 
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putus asa tapi life must go on. Sudah malu jika harus meminta uang 

kepada orangtua. Sulit sekali bergerak dari zona nyaman” (FK, 22 

tahun) 

 

Gambaran perasaan yang diungkapkan oleh responden di atas 

menunjukkan bahwa setiap individu memiliki respon yang berbeda dalam 

menghadapi Quarter Life Crisis. Berikut bagan dari faktor yang 

mempengaruhi Quarter Life Crisis sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Bagan Faktor Pengaruh QLC 

Dari bagan tersebut, dapat diketahui sekitar 74% faktor yang 

mendominasi terjadinya Quarter Life Crisis tersebut adalah tentang karir 

dan pekerjaan Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Inayah 

yang menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

individu dalam menghadapi Quarter Life Crisis salah satunya adalah 

pemilihan karir dan pekerjaan.
29

 Fischer mengemukakan bahwa Quarter 

Life Crisis adalah perasaan khawatir yang hadir atas ketidakpastian 

kehidupan mendatang seputar relasi, karier, dan kehidupan sosial yang 
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terjadi sekitar usia 20-an.
30

 Sejalan dengan pernyataan Nash dan Murray 

mengatakan bahwa yang dihadapi ketika mengalami Quarter Life Crisis 

adalah masalah terkait mimpi dan harapan, tantangan kepentingan 

akademis, agama dan spirituallitasnya, serta kehidupan pekerjaan dan 

karier.
31

 

Quarter Life Crisis ditandai dengan adanya keinginan untuk 

bereksperimen atau mencoba pengalaman yang berbeda secara bertahap, 

seperti dimulainya mengeksplorasi jalur karier, pembentukan identitas, 

penentuan gaya hidup, hingga mulai mempertimbangkan keputusan. 

Ketidakstabilan dalam mengambil keputusan akan menyebabkan 

kesalahan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dalam 

memutuskan karir yang akan diambil. Selain itu Pemahaman individu 

terhadap karir yang akan diambil merupakan indikasi dari kematangan 

karir (job maturity).
32

  

Kematangan karir pertama kali diungkap oleh Edwin Super yang 

merupakan ahli psikologi konseling dan karir. Menurut Super kematangan 

karir merupakan hal yang begitu penting untuk individu, karena pada fase 

ini individu harus memilih karir yang sesuai dengan minat dan bakatnya 

serta mempersiapkan diri masuk dalam dunia kerja. Sehingga individu 

harus mempunyai kesadaran akan dirinya dan mengetahui dengan baik 
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konsep dirinya.
33

 Oleh karena itu, kematangan karir memang harus 

terbentuk di usia ini supaya menentukan pilihan pekerjaan tepat dan 

mampu menciptakan kepuasan dan keberhasilan dalam bekerja sesuai 

dengan bakat dan minat masing-masing individu.
34

  

Kematangan karir  individu mampu diungkap dari aspek-aspek 

Quarter Life Crisis, yaitu cemas terhadap pilihan karir yang ada. Karena 

pada hakikatnya mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi masuk  

dalam kategori masa berharap bekerja atau Job Hopping.
35

 Dimana 

mahasiswa berharap setelah lulus kuliah akan mendapatkan pekerjaan 

yang sesuai dengan diri masing-masing individu. Banyaknya pekerjaan 

yang ada, membuat mahasiswa bingung dalam menentukan pilihan 

pekerjaan, karena tidak ada yang mampu menjamin pilihan mana yang 

benar dan sesuai dengan diri masing-masing individu. Maka dari itu 

kematangan karir memang harus terbentuk di usia ini supaya menentukan 

pilihan pekerjaan tepat dan mampu menciptakan kepuasan dan 

keberhasilan dalam bekerja sesuai dengan bakat dan minat masing-masing 

individu.
36

  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi. mengalami Quarter Life Crisis sebagai 

individu yang belum matang dan faktor yang dominan adalah karena 
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kemampuan mengolah diri dalam menentukan karirnya. Kematangan karir 

yang dimaksud adalah bagaimana individu menerapkan apa yang ada 

dalam dirinya kepada masyarakat dan dunia kerja.  Idealnya mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi. yang seakan menjadi tuntutan bahwa 

mereka sudah mampu untuk terjun dalam dunia kerja. Namun, pada 

kenyataannya mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi banyak yang 

mengalami Quarter Life Crisis. Maka penting untuk dikaji lebih dalam  

bahwa kematangan karir merupakan faktor penting yang harus digali 

supaya mampu meminimalisir terjadinya Quarter Life Crisis pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Kematangan Karir terhadap Quarter Life Crisis pada 

Mahasiswa Psikologi yang sedang Mengerjakan Skripsi.” 

 

B. Rumusan Penelitian 

Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat kematangan karir pada mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi? 

2. Bagaimana tingkat Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi? 

3. Apakah ada pengaruh kematangan karir  terhadap Quarter Life 

Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, dapat diketahui tujuan penelitian 

ini adalah : 

1. Mengetahui tingkat kematangan karir pada mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

2. Mengetahui tingkat Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi. 

3. Mengetahui pengaruh kematangan karir terhadap Quarter Life 

Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan serta memperkaya 

khazanah penelitian mengenai  kematangan karir dan Quarter Life 

Crisis.  

2. Manfaat Praktis 

Membantu individu dalam menghadapi Quarter Life Crisis pada fase 

emerging adulthood agar mampu memahami kondisi yang dihadapi. 

Serta mampu mengoptimalkan dan mempersiapkan apa yang akan 

dihadapi di masa depan utamanya tentang karir.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Quarter Life Crisis (QLC) 

1. Definisi Quarter Life Crisis 

Quarter Life Crisis  merupakan istilah yang pertama kali 

dicetuskan oleh Alexandra Robbins dan Abby Wilner dalam hasil 

penelitiannya. Quarter Life Crisis digambarkan sebagai keadaan yang 

tidak stabil, banyak pilihan, khawatir, bahkan putus asa dalam diri 

individu yang memasuki usia dewasa awal. Keadaan ini disebabkan 

karena persiapan yang kurang matang dalam menjalani kehidupannya 

seperti transisi dari perkuliahan ke dunia kerja. Robbins dan Wilner 

juga memberi julukan “twentysomething” kepada kaum Amerika 

dalam penelitiannya.
37

 

Sebagian besar individu, masa Quarter Life Crisis yang terjadi di 

usia 20-an tahun dianggap menyenangkan karena mampu mencoba hal 

baru guna mendapatkan makna hidup yang sebenarnya. Namun, 

beberapa individu lainnya menjalani usia ini dengan sebuah krisis. 

Dari gambaran tersebut dapat terlihat definisi dari Quarter Life Crisis   

yaitu keadaan dewasa awal yang tidak stabil. Menurut Robins dan 

Wilner Quarter Life Crisis merupakan reaksi individu yang mengalami 

transisi menuju realita dimana didalamnya terdapat ketidakstabilan, 

perubahan yang terus terjadi, pilihan yang banyak serta kepanikan 
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karena tuntutan yang ada. Hal ini ditandai dengan munculnya respon 

emosi seperti panik, frustrasi, putus asa, tidak memiliki tujuan dan 

tertekan.
38

 

Fischer menjelaskan bahwa Quarter Life Crisis merupakan krisis 

saat menginjak usia 20 tahunan, yang mana dalam keadaan ini terdapat 

perasaan takut akan masa depan meliputi karir, percintaan, relasi, dan 

kehidupan lainnya.
39

 Sedangkan Melisa, lulusan Universitas Ohio 

dalam buku “Ramen Noodles, Rent, and Resumes: An After Collage 

Guide to Life “ mengemukakan bahwa Quarter Life Crisis merupakan 

periode ketika individu merasa takut akan karir, hubungan, dan lainnya 

ketika di umur 20 tahunan.
40

 Pendpat lainnya yaitu Byok yang 

mendefinisikan Quarter Life Crisis sebagai tekanan saat masuk dunia 

realita dewasa dengan dorongan untuk mencapai masa depan yang 

diharapkan karena banyaknya pilihan, beban hidup, dan pekerjaan. 

Dari beberapa pendapat tokoh, dapat disimpulkan bahwa Quarter 

Life Crisis merupakan kondisi krisis di usia 20 tahunan dan ditandai 

dengan keadaan cemas, khawatir, panik atas tuntutan dan tekanan, 

bingung dengan banyaknya pilihan yang terjadi akibat perubahan dari 

masa pendidikan/perkuliahan ke dunia yang sebenarnya (realita). 
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2. Faktor Quarter Life Crisis 

Quarter Life Crisis pada individu dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang muncul dari dalam diri indvidu (internal) maupun dari luar diri 

individu (eksternal),
41

 yaitu : 

1. Faktor Internal   

a. Identity Exploration, dimana proses eksplorasi seseorang  

menuju kedewasaan dimulai. Individu mencari dan 

mengeksplorasi identitas dirinya. Selain itu individu juga mulai 

mulai merenungkan hal-hal yang belum terpikirkan secara serius 

sebelumnya. Timbul pertanyaan seperti “untuk apa hidup?, 

sudah melakukan apa sampai saat ini,”  dan lain sebagainya. 

Melalu pertanyaan-pertanyaan ini proses pencarian identitas 

mulai membuat individu merasa kebingungan dan kecemasan, 

sehingga pada akhrinya identitas diri akan membangun 

kesadaran pada pilihan hidupnya. Kondisi yang seperti ini 

membuat seseorang rentan akan Quarter Life Crisis.  

b. Instability, pada tahap emerging adulthood individu akan 

mengalami perubahan yang terus-menerus. Perubahan ini 

disebabkan oleh  berbagai hal, seperti masuk ke dunia kerja, akan 

menikah, dan telah menyelesaikan sekolah. Perubahan-

perubahan tersebut kemudian menuntut individu untuk selalu 
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siap pada berbagai keadaan yang tidak sesuai dengan apa yang 

direncanakannya.  

c. Being Self- Focused, individu mulai berusaha untuk menjadi 

mandiri, mulai belajar membuat keputusannya sendiri dan 

bertanggung jawab atas pilihannya, sampai juga mulai 

membangun pondasi untuk masa dewasa. Banyak keputusan sulit 

yang harus diambil yang nantinya akan berpengaruh untuk masa 

depannya. 

d. Feeling in between, adalah masa seseorang berada pada keadaan 

antara dewasa dan remaja, dimana individu harus memenuhi 

beberapa kriteria untuk menjadi dewasa karena dirinya masih 

belum dewasa secara penuh. Terkadang individu akan merasa 

bahwa dirinya bukan lagi remaja, namun di waktu lain dirinya 

juga merasa belum memenuhi kriteria dewasa, seperti 

bertanggung jawab penuh atas dirinya sendiri, mampu membuat 

keputusannya sendiri, juga sudah mandiri secara finansial. 

e. The Age of Possibilities, yaitu individu mengalami berbagai 

kemungkinan dan kesempatan baik tentang pekerjaan maupun 

pasangan hidup. Tahap ini dipenuhi dengan harapan yang luar 

biasa akan masa depannya hingga muncul kekhawatiran tidak 

tercapainya harapan dan mimpi tersebut.   
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2. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal, adapun faktor eksternal Quarter Life 

Crisis yang berasal dari luar individu adalah sebagai berikut
42

:  

a. Relasi (keluarga, percintaan, teman)  

Individu mulai mempertanyakan relasi yang sedang dan 

akan dibangun. Seperti relasi dengan keluarga, apakah 

individu mampu hidup mandiri tanpa membebani orang tua 

sehingga timbul keinginan untuk mandiri. Meskipun disisi 

lain dirinya  belum cukup mampu mandiri secara finansial. 

Begitupun terhadap relasi dengan lawan jenis juga teman. 

Yang mana individu mulai merasa khawatir bersama siapa 

ia akan menikah dan mana teman yang benar-benar mampu 

dianggap sebagai teman sejati.  

b.  Pekerjaan dan Karir  

Individu mulai memikirkan bahwa bangku sekolah saja 

tidak mampu membantu dan mempersiapkan seseorang di 

dunia kerja. Dunia kerja yang penuh dengan persaingan dan 

tekanan akan menuntut individu untuk cepat beradaptasi 

sehingga menimbulkan stress bahkan depresi. Selain itu 

muncul kebimbangan dalam diri individu yakni antara 

memilih pekerjaan yang sesuai dengan minat dan potensi 

dirinya, atau pekerjaan yang hanya sebagai tuntutan 

kebutuhan.  

                                                             
42 Black Allison, op.cit. hlm. 54. 
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c. Tantangan Di bidang Akademis  

Individu dalam perjalanan akademisnya merasa tidak sesuai 

dengan bidang yang diminatinya. Karena menurut Nash dan 

Murray pada tahap Quarter Life Crisis individu akan 

semakin bertanya tentang hal-hal yang lebih “menantang” 

sehingga akan muncul keraguan-keraguan tentang 

akademik yang ditempuh. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi Quarter Life Crisis dibagi menjadi dua yaitu 

faktor internal yang berasal dari dalam individu, yang meliputi 

identity exploration, instability, being self-focused, feeling in 

between, the age of possibilities. Sedangkan faktor eksternal 

yang berasal dari luar individu mencakup relasi,kehidupan 

pekerjaan dan karir, serta tantangan di bidang akademis. 

 

3. Dimensi Quarter Life Crisis 

Terdapat tujuh dimensi dalam Quarter Life Crisis, hal ini 

dikemukakan oleh Robins dan Wilner. Dimensi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Kebimbangan dalam Pengambilan Keputusan  

Di usia remaja akhir menuju dewasa awal merupakan masa 

transisi yang menuntut individu untuk menjadi mandiri, 

utamanya dalam mengambil keputusan. Semakin banyaknya 

pilihan dalam hidup semakin memunculkan ketakutan dan 
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kebimbangan tersendiri bagi individu dalam memutuskan 

pilihan mana yang diharapkan untuk masa depannya. Individu 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, karena masa ini 

pilihan saat ini merupakan keputusan untuk masa depannya. 

Kecemasan individu dalam mengambil keputusan juga 

dipengaruhi karena faktor tidak adanya pengalaman 

sebelumnya, apakah yang diambil sudah tepat atau tidak. Akan 

tetapi, dalam pengambilan keputusan ini individu 

membutuhkan dorongan dari orang yang dipercayainya seperti 

orang tua. 

2. Putus Asa  

Kegagalan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

individu meneyrah dalam mendapatkan apa yang ia inginkan. 

Menganggap dirinya tidak mampu bahkan menganggap usaha 

yang ia lakukan adalah sia-sia karena tidak mendapatkan 

keberhasilan pada diri. Hal ini merupakan indikasi dari Quarter 

Life Crisis yang mana individu putus asa akan apa yang telah ia 

lakukan.
43

 

3. Penilaian Diri yang Negatif  

Kecemasan menjadi dewasa, kegagalan, kesalahan dalam 

membuat keputusan penting, dan masalah identitas diri 

membuat individu tertekan karena semua hal tersebut 

merupakan hal yang tidak diharapkan. Individu mulai 

                                                             
43 Black Allison. op.cit. hlm 5 
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menanyakan dirinya dan kemampuannya apakah sanggup 

untuk melewati tantangan-tantangan tersebut. Individu ragu 

akan dirinya sendiri dan merasa bahwa hanya dirinya yang 

mengalami hal sulit tersebut walaupun pada kenyataannya 

banyak orang pada seusianya juga mengalami hal yang sama 

dengan dirinya, sehingga individu yang mengalami Quarter 

Life Crisis acapkali membandingkan dirinya dengan orang lain 

dan memandang dirinya lebih rendah dari yang lain.  

4. Terjebak dalam Situasi yang Sulit  

Lingkungan yang menjadi tempat individu beraktifitas 

merupakan tempat yang memberikan pengaruh besar pada 

pikiran dan tindakan yang dijalani. Hal ini tidak jarang 

membawa individu pada situsi yang berat untuk memilih satu 

keputusan tapi juga tidak bisa meninggalkan keputusan yang 

lain. Situasi demikian ini sebenarnya bisa membuat individu 

mencari suatu pernyataan mendasar tentang siapa dirinya, apa 

yang bisa dilakukannya, dan mengapa terjadi situasi seperti 

ini.
44

. Terkadang individu seperti tahu apa yang harus 

dilakukannya untuk menghadapi kesulitan tersebut namun di 

sisi lain dirinya tidak tahu bagaimana caranya untuk 

memulainya. 

5. Perasaan Cemas  

Semakin bertambahnya usia dan besarnya tuntutan yang ada  

                                                             
44 Black Allison. op.cit. hlm 15 
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membuat individu dihantui perasaan khawatir jika semua itu  

tidak memberikan hasil yang memuaskannya
45

 Individu 

menuntut dirinya untuk bisa sempurna dalam melakukan 

sesuatu dan enggan menghadapi kegagalan yang bisa menimpa 

dirinya. Kekhawatiran ini membuat individu merasa bahwa apa 

yang dilakukannya selalu membuat tidak nyaman karena cemas 

akan kegagalan yang ia alami.   

6. Tertekan  

Masalah yang dihadapi individu semakin terasa berat, belum 

lagi kecemasan yang individu alami,ketakutan-ketakutan akan 

berbagai hal membuat kehidupannya semakin terasa berat dan 

tertekan. kemudian terganggu dan tidak berjalan dengan 

maksimal. Ada individu yang merasa bahwa masalah selalu 

hadir dalam hidupnya. Membebaninya dalam banyak hal yang 

semestinya bisa dilakukan dengan efektif. Terlebih pandangan  

masyarakat terhadap mahasiswa dalam tuntutannya yang harus 

mencapai target atau lebih sukses.  

7. Khawatir Terhadap Relasi Interpersonal yang Akan dan Sedang 

Dibangun  

Salah satu hal yang sangat dikhawatirkan oleh individu pada 

masa ini adalah terkait hubungannya dengan lawan jenisnya 

maupun dengan keluarganya. Apakah bisa individu 

                                                             
45 Ibid. hlm 6 
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menyeimbangkan antara  antara hubungannya dengan teman, 

keluarga, pasangan, dan karirnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui secara jelas bahwa 

terdapat tujuh dimensi dalam Quarter Life Crisis, meliputi 

kebimbangan dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian diri 

yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, perasaan cemas, serta 

khawatir terhadap relasi interpersonal yang sedang atau akan dibangun. 

 

4. Quarter Life Crisis dalam Perspektif Islam 

a. Sampel Teks Psikologi tentang Quarter Life Crisis 

1.) Robbins dan Wilner (2001), Quarter Life Crisis merupakan 

krisis emosional pada usia 20 tahun-an. Yang ditandai dengan 

rasa kesedihan, isolasi diri, ketidakmampuan, dan keraguan 

diri, ditambah dengan ketakutan akan kegagalan dalam 

menghadapi masa depan.  

2.) Atwood dan Scholtz (2008), Quarter Life Crisis adalah sebagai 

bagian dari gejolak di tahap krisis emosional, yaitu sebuah fase 

perkembangan psikologis yang muncul di usia 18–29 tahun 

sebagai transisi antara fase remaja (adolescence) ke fase 

dewasa (adulthood). 

3.) Fischer (2008) menjelaskan Quarter Life Crisis sebagai suatu 

perasaan yang muncul saat individu mencapai usia pertengahan 

20-an tahun, dimana ada perasaan takut terhadap kelanjutan 
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hidup di masa depan, termasuk di dalamnya urusan karier, 

relasi dan kehidupan sosial. 

4.) Byock (2010) mendefinisikan Quarter Life Crisis sebagai suatu 

hasil dari benturan antara memasuki realita masa dewasa 

dengan dorongan untuk mencapai  kehidupan  yang lebih 

kreatif karena  adanya banyak  pilihan  untuk  diambil, 

misalnya dalam hal pekerjaan, relasi interpersonal serta 

hubungannya dengan komunitas. 

5.) Olsen-Madden (2007) mendefinisikan Quarter Life Crisis 

sebagai masa transisi dari periode remaja ke periode dewasa, 

yang secara khusus individu akan berusaha untuk mencapai 

otonomi secara fisik dan emosional dari orangtua, membangun 

karir, membentuk identitas yang menguntungkan, mencari 

keintiman, menjadi bagian dari kelompok sosial atau 

masyarakat, memilih pasangan, dan menyesuaikan diri dengan 

perkawinan. 

6.) Alex Fowke (2012), Quarter Life Crisis adalah periode di mana 

kita mengalami insecure, terhadap karier, relationship 

keuangan (paling umum) di sinilah usia mereka mulai terjun. 

Ini terjadi karena ada tuntutan sosial yang rata-rata 20 tahunan 

sudah punya pasangan, ada target-target tertentu pengen kerja 

di perusahaan impian dan lain-lain. 
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7.) Robinson (2018), Quarter Life Crisis periode krisis yang terjadi 

ketika individu mengalami transisi dari struktur kehidupan yang 

tidak stabil, terbuka, dan eksplorasi menjadi kehidupan yang 

lebih mapan, terprediksi dan berperan produktif. 

8.) Nash dan Murray (2010) mengatakan bahwa Quarter Life 

Crisis adalah krisis emosional mengenai masalah mimpi dan 

harapan, tantangan kepentingan akademis, agama dan 

spiritualitasnya, serta kehidupan pekerjaan dan karier. 

9.) Dickerson (2012), Quarter Life Crisis merupakan krisis usia 

seperempat abad merupakan istilah psikologi yang merujuk 

pada keadaan emosional yang umumnya dialami oleh orang-

orang berusia 20 hingga 30 tahun seperti kekhawatiran, 

keraguan terhadap kemampuan diri, dan kebingungan 

menentukan arah hidup yang umumnya dialami oleh orang-

orang berusia 20 hingga 30 tahun. 

10.) Ilham Anggi Putra (2010), Quarter Life Crisis adalah situasi di 

mana seseorang merasa tidak kukuh pada dirinya sendiri. Hal 

ini muncul karena ada transisi kehidupan di mana orang-orang 

di sekitarnya mulai memiliki jalannya masing-masing. 

Sehingga dia mulai membandingkan jalan orang dengan jalan 

hidupnya sendiri. 
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b. Pola Teks Psikologi tentang Quarter Life Crisis 

Aktor  Audiens 

Aktor Aspek Proses Tujuan 

1. Kognitif : 

Khawatir 

 2. Afektif : krisis 

emosional 

3. Psikomotorik : Bimbang dalam 

mengambil keputusan 

1. Terencana 

2. Tidak terencana 

Individu 

Small Group 

Big Group 

1. Langsung 

2. Tidak langsung 

Human 

Non Human 

Hewani 

Nabati 

Peristiwa 
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c. Analisis Komponen Teks Psikologi tentang Quarter Life Crisis 

No Komponen Kategori Deskripsi 

1 Aktor Individu Individu 

  Small Group Dua individu 

Big Group Komunitas, masyarakat 

2 Aspek Kognitif ketidakmampuan, keraguan diri, 

kekhawatiran akan masa depan. 

Afektif Insecure, kebimbangan, rasa takut, 

tidak stabil, putus asa. 

Psikomotorik Krisis identitas, mengisolasi diri, 

membandingkan diri dengan orang 

lain.  

3 Proses Terencana Putus asa, bimbang dalam 

mengambil keputusan, terjebak 

dalam situasi sulit  

Tidak 

Terencana 

Membangun kesehatan mental diri 

dengan baik 

4 Aktivitas Verbal Evaluasi, interaksi sosial 

  Non Verbal Evaluasi, sikap 

5 Faktor  Internal  Memiliki motivasi, memiliki energi 

positif, identitas diri terbentuk 

dengan matang 

Eksternal Hubugan interpersonal dengan ornag 

lain, lingkungan. 
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6.  Audiens Human Diri sendiri 

Non Human Lingkungan dan orang lain 

7.  Tujuan Langsung Berfungsi secara efektif 

Tidak 

Langsung 

Kehidupan yang bahagia 

8.  Norma Ilmiah Kepentingan akademis  

  Sosial Pekerjaan dan karir 

  Agama Spiritualitas 

9.  Efek/Dampak Fisik (+) Individu berfungsi efektif, hidup 

berkualitas, sehat jasmani. 

(-) Sakit, tidak mampu berfungsi 

efektif 

  Psikis (+) Memuaskan, terhindar dari stress 

dan depresi,  memiliki penilaian 

positif atas hidup, merasakan 

kesejahteraan batin 

(-) Tidak puas dalam hidup, 

mengalami stress, berpandangan 

negatif, batin tidak tenang 
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d.  Peta Konsep (Mind Map) Teks Psikologi 
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e. Simpulan Teks Psikologi tentang Quarter Life Crisis 

1) General 

Quarter Life Crisis merupakan krisis emosional yang di dalamnya 

terdapat aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, yang melibatkan 

aktivitas verbal dan non verbal, dan dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, sehingga kurang memenuhi standar norma 

dan menghasilkan dampak yang positif maupun negative baik fisik 

maupun psikis. 

2) Pertikular 

Quarter Life Crisis merupakan krisis emosional yang terjadi pada 

usia 20 sampai 30 tahun yang ditandai dengan adanya 

kebimbangan dalam mengambil keputusan, putus asa, 

ketidakstabilan, dan kecemasan dalam memghadapi masa depan.. 

 

f. Sampel Teks Quarter Life Crisis dalam Al-Qur’an 

1.) QS. At-Taubah : 45 

ٌْ فِٚ  ُٖ ٌْ فَ ُٖ ٱسْربَثذَْ قيُُ٘ثُ َٗ ًِ ٱهْءَاخِشِ  ْ٘ ٱىْيَ َٗ  ِ َُ ثٱِللََّّ ُْ٘ ٍِ َِ لَا يؤُْ ب يغَْزـَْٔزِّلَُ ٱىَّزِي ََ إَِّّ

 َُ ٌْ يزَشََدَّدُٗ ِٖ  سَيْجِ

Artinya : “Sesungguhnya yang akan meminta izin 

kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
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dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka 

selalu bimbang dalam keraguannya.”
46

 

No. Teks Makna Sinonim Antonim 
Aspek 

Psikologi 

1.  َِ -Orang ٱىَّزِي

orang 

 اىْبط ، ثْي ادً

(people) 

 اىَشء ، اىفشد

(person) 

Audien 

َُ لَا يُ  .2  ُْ٘ ٍِ ؤْ  Tidak 

Beriman 

 ًِ ْ٘  لَا  ٱىْيَ

(no faith) 

 ًِ ْ٘   ٱىْيَ

(faith) 

Aspek 

kognitif 

dan 

afektif 

3.   ًِ ْ٘   ٱىْيَ

 

Beriman اىغبمْخ 

(believe) 

ُُْ٘ ٍِ  لَا يؤُْ

(no faith) 

Aspek 

afektif 

4.  ٌْ ُٖ  اىفؤاد، اىيت Hati قيُُ٘ثُ

(intuition) 

 اىعقو، اىجغذ

(rationale) 

Aspek 

afektif 

شك Ragu-ragu ٱسْربَثَذْ  .5  

 

(doubt) 

 بالتأكيد

(sure) 

Aspek 

kognitif 

6.  َُ دد Bingung يزَشََدَّدُٗ  متر

(hesitating) 

صدق  ي

(believe) 

Aspek 

kognitif 

                                                             
46

 Departemen Agama RI. 2000. Bandung. Al-Quran Terjemahan. QS.At-Taubah:45: CV Darus. 

Sunnah.  
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2.) Hud : 9 

طٌ مَ  ُۥ ىيَـَُ٘ٔ ُْْٔ إَِّّٔ ٍِ َٖب 
ٌَّ ّضََعََْْٰ ُ خً ص ََ َّْب سَحْ ٍِ  َِ ّغََٰ ِْ أرَقَْْبَ ٱلْإِ ىئَِ فُ٘سٌ َٗ   

 

Artinya : Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat 

(nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, 

pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih.
47

 

 

No. Teks Makna Sinonim Antonim 

Aspek 

Psikologi 

1.  َِ ّغََٰ اىْبط،  Manusia ٱلْإِ

 اىشٗح

(soul) 

 Aktor (body) اىجغذ

خً  .2 ََ   لذيذ Rahmat سَحْ

(grace) 

 اى٘ع٘ط،  كارثة

(disaster) 

Aspek 

afektif 

3.   َِ ّضََعْ  Cabut  عبد (come 

back) 

 رٕت، رشك

(leave) 

Aktivitas 

verbal/non 

verbal 

4.   ُْْٔ ٍِ  Dari insan شر ب ل  ل

(for 

شر ب  to) مه ال

humans) 

Audien 

                                                             
47 Departemen Agama RI. 2000. Bandung. Al-Quran Terjemahan. QS.Hud:9: CV Darus. Sunnah. 
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human) 

طٌ  .5 لم Putus Asa ىيَـَُ٘ٔ س ت س  ا

(give up) 

تمر س  م

(persistent) 

Aspek 

afektif 

كر Kufur مَفُ٘س .6  أو

(deny) 

كرا ش لله   

(thankfulness) 

Aspek 

Afektif 

 

3.) Yusuf : 87 

 ٍِ ا  ۡ٘ لَا ربَيۡــَٔغُ َٗ  ِٔ اخَِيۡ َٗ عُفَ  ۡ٘ ِۡ يُّ ٍِ ا  ۡ٘ ا فزَحََغَّغُ ۡ٘ َٕجُ َّٚ ارۡ جَِْ حِ اٰللِّ يَٰ ۡٗ ٔ  لَا ؕ ِۡ سَّ  اَِّّ

 َُ ۡٗ فِشُ ًُ اىۡنَٰ ۡ٘ حِ اٰللِّ الِاَّ اىۡقَ ۡٗ ِۡ سَّ ٍِ  يبَيۡــَٔظُ 

Artinya : “Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, 

hanyalah orang-orang yang kafir." 
48

 

 

No. Teks Makna Sinonim Antonim 

Aspek 

Psikologi 

1.  َّٚ جَِْ -Anak يَٰ

anakku 

 اىْبط

(people) 

 اىَشء ، اىفشد

(person) 

Audiens 

                                                             
48

 Departemen Agama RI. 2000. Bandung. Al-Quran Terjemahan. QS.Yusud:87: CV Darus. 

Sunnah. 
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اذهب .2 ا   Pergilah  يدا ع ق ب  اب

(go away) 

 تعال إلى هنا

(come here) 

Aspek 

psikomotorik 

3.  ۡ٘ جد Carilah ا فزَحََغَّغُ   ت

(find) 

 البحث عن

(searching 

for) 

Aspek 

psikomotorik 

عُفَ  .4 ۡ٘ ِۡ يُّ ٍِ  Dari 

Yusuf 

 من النب   

(from the 

prophet) 

 To) ليوسف

Yusuf) 

Audiens 

طٌ  .5  Putus ىيَـَُ٘ٔ

Asa 

لم س ت س  ا

(give up) 

تمر س  م

(persistent 

Aspek Afektif 

خً  .6 ََ   لذيذ Rahmat سَحْ

(grace) 

 كارثة

(disaster) 

Aspek afektif 

7.  َُ ۡٗ فِشُ -Orang اىۡنَٰ

orang 

kafir 

 الناس البائسي   

(wretched 

people) 

لم س  م

(moslem) 

Audiens 
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4.) . An-Nisa’ : 143 

ٓؤُلَآ  ََٰٕ  َٰٚ لَآ إىَِ َٗ ؤُلَآءِ 
ٓ ََٰٕ  َٰٚ ىِلَ لَآ إىَِ

َِ رََٰ َِ ثيَْ زثَْزثَيِ ُ فيََِ رجَِذَ ىَُٔۥ عَجيِلًا ٍُّ ِ يضُْيِوِ ٱللََّّ ٍَ َٗ ءِ و   

 

Artinya : Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian 

(iman atau kafir): tidak masuk kepada golongan ini (orang-orang 

beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang-orang kafir), 

maka kamu sekali-kali tidak akan mendapat jalan (untuk memberi 

petunjuk) baginya.
49

 

 

No. Teks Makna Sinonim Antonim 

Aspek 

Psikologi 

شك Ragu-ragu ٱسْربَثَذْ  .1  

 

(doubt) 

 بالتأكيد

(sure) 

Aspek 

afektif 

2.  َُ ۡٗ فِشُ  Orang-orang اىۡنَٰ

kafir 

 الناس البائسي   

(wretched 

people) 

لم س  م

(moslem) 

Audiens 

3.  ًِ ْ٘   ٱىْيَ

 

Beriman اىغبمْخ 

(believe) 

ُُْ٘ ٍِ  لَا يؤُْ

(no faith) 

Aspek 

afektif 
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 Departemen Agama RI. 2000. Bandung. Al-Quran Terjemahan. QS.An-Nisa’:143: CV Darus. 

Sunnah. 
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شارع Petunjuk عَجيِوً   .4  

(Street) 

 تنافر

(Repulsion) 

Aspek 

psikomoto

rik 

 

Dalam menganalisa suatu definisi, suatu pengertian dapat 

dikategorisasikan ke dalam sembilan hal, yaitu aktor, aspek, aktivitas, 

faktor, proses, audien, norma, tujuan, dan efek. Aktor berupa individu 

atau diri sendiri. Dalam hal ini, orang lain, hidup, dan lingkungan 

menjadi objek atau audien dalam proses adanya Quarter Life Crisis.  

Demikian merupakan penjabaran dari beberapa ayat yang 

megandung penjelasan mengenai Quarter Life Crisis. Penjabaran ini 

dilakukan untuk menyusun definsi baru mengenai Quarter Life Crisis 

berdasarkan telaah ayat-ayat Al-Quran. 
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g. Bagan Konsep Teks Al-Quran 

 

 

  

 

 

 

 

h.  

 

i.  

 

 

j.  

 

 

 

 
رن ع ق  أزمة رب

 عَذ

 احغبط

 ُِّ ئِ ََ  رطَْ

 

 اىعقو

ُْ٘ا ٍَ  آ

 غيشاىنلاً

يُ٘ا  َِ عَ

بىِحَبدِ   اىصَّ

 اىنلاً

 ِ  رِمْشِ اللَّّ

 

إلِاَّ اثْزِغبَءَ 

  ِٔ ِٔ سَثِّ جْ َٗ
 عَذ

 اىعَو حصبه طشيقخ اعجبة

 داخو

َِ /اىفشد َِ   اىَّزِي  آيبَد /اىَّزِي

َّْب  ٍِ  ًٍ ثغَِلَا

ثشََمَبدٍ  َٗ  
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h. Analisis Komponen Teks Al-Quran 

 

No Komponen Kategori Deskripsi 

1 Aktor (فبعو) Individu (اىفشد)  ُاىَّْفْظ 

 اىْبط

  ، ثْي ادً

  Komunitas (ٍجزَع) ُْ٘ا ٍَ َِ آ  اىَّزِي

 ٌْ ُٖ َُ سَثَّ ْ٘ َِ يخَْشَ  اىَّزِي

 ٌٍ ٍَ ُ  أ

2 Aspek (حصبه) Kognitif  (اىعقو)    ْٱسْربَثَذ 

 َُ  يزَشََدَّدُٗ

 َُ ُْ٘ ٍِ  لَا يؤُْ

  Afektif  (احغبط)  ْٱسْربَثَذ 

طٌ   ىيَـَُ٘ٔ

 مَفُ٘س

  Psikomotorik 

 (خط٘حاىجغذ)

 ارٕت ا

 ا فزَحََغَّغُ٘

 عَجيِوً 

3 Proses (طشيقخ) Terencana (عَذ)  ٍثشََمَبد َٗ َّْب  ٍِ  ًٍ  ثغَِلَا

4 Aktivitas (اىعَو) Verbal (ًاىنلا)  ِ  رِمْشِ اللَّّ

بىِحَبدِ  يُ٘ا اىصَّ َِ عَ َٗ  

  Non Verbal 

 (غيشاىنلاً)

 اسْجِعِي

َٕب   ادخُْيُ٘
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جظِْ  ْٕ  

 ِ  رِمْشِ اللَّّ

بىِحَبدِ  يُ٘ا اىصَّ َِ عَ َٗ  

5 Faktor (اعجبة) Internal (داخو)  ِٔ ِٔ سَثِّ جْ َٗ  إلِاَّ اثْزِغبَءَ 

6 Audien (ٍخبطت) Human  َِ  اىَّزِي

 َُ ۡٗ فِشُ  اىۡنَٰ

Non Human آيبَد 

7. Standar Norma 

 (عْخ)

Norma agama 

 (عْخاىذيِ)

 ِ  للََّّ

8. Tujuan (اىَقص٘د) Tidak langsung  ًبّب ََ  ىِيضَْداَدُٗا إيِ

9. Efek/Dampak 

 (عبقجخ)

(+) Fisik, Psikis 

 (جغذيخ، ّفغيخ)

 

   ٌْ  لَأصَِيذََّّنُ

آةٍ  ٍَ  ُِ حُغْ َٗ   ٌْ ُٖ َٰٚ ىَ  طُ٘ثَ

 َٰٚ فَ يشَْضَ ْ٘ ىغََ َٗ  
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i. Tabulasi Inventaris Teks Islam dalam Al-Quran tentang Quarter Life Crisis 

No. Komponen Kategori Deskripsi Surah & Ayat Jumlah 

1. Aktor Individu  ُاىَّْفْظ 

 اىْبط

  ، ثْي ادً

7:57, 25:47, 25:54, 26:28, 

85:13, 30:7, 86:8, 67:2, 25:62, 

43:84, 2:29, 11:7, 82:9, 6:60, 25:53, 

23:80, 95:7, 26:25, 7:57. 

36:60, 7:31, 7:26, 100:8. 2:105, 3:64, 

98:6, 98:1, 13:43, 2:4, 

7:96, 2:5, 3:113, 4:123, 2:109, 

3:69, 4:171, 5:65,85:19, 57:29, 

3:75, 5:15, 59:2. 56:41, 56:42. 

29:69, 25:67, 39:9, 23:8, 2:4, 

25:72, 2:240,33:58, 58:11, 

25:74, 59:10, 52:21, 2:165, 

473 
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13:21, 16:128, 23:1-11, 25:64, 

26:38, 23:3,70:24, 24:4, 9:79, 

25:73, 3:135, 22:46, 9:34, 26: 

39, 70: 34, 2:39, 47:17, 6:82, 

13:22, 4:38, 3:76, 2:214, 8:170, 

9:113, 107:5,13:28, 2:3, 2:257, 

40:58, 47:12, 23:60, 8:73, 98:7, 

25:65, 90:19,15:91, 39:65, 

24:6, 2:62, 38:27,16:41, 29:23, 

47:7, 83:34, 59:9,83:29, 30:42, 

26:18, 39:10, 33:12, 11:37, 

25:68, 26: 16, 7:206, 13:20, 

25:63, 8:2, 22: 54, 16:13, 9:119, 

18:104, 98:6, 3:186, 33:70, 
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3:134, 3:191, 9:107, 2:156, 

59:18, 21:101,107:6, 85:10, 

24:19, 23:9, 66:6, 8:74, 39: 18, 

62:7, 1:7, 3:196, 21:30, 26:37, 

62:9-10, 6:70. 9:119, 98:7, 6:82, 

57:16, 4:59, 58:11, 59:10, 

33:56, 2:165, 5:8,66:6, 62:9, 2: 

153, 8:72, 13:28, 14:27, 49:6, 

47:7,33:70, 49:12, 

7:96, 59:18,84:25, 2:257, 

52:21, 2:137,83:34, 4:29, 

2:103, 83:29,16:99, 95:6, 2:62, 

8:29, 90:17, 22:38, 9:20, 5:35,  

5:90-91, 63:9, 2:208, 2:214, 
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2:104, 2:14, 5:90, 4:43, 45:14, 

3:200, 3:102, 2:76, 49:11, 2:82, 

2:264, 8:27, 33:41, 24:27, 

5:101, 5:82,18:13, 5:6, 37:14, 

8:45, 22:54, 5:9, 62:9-10, 103:3, 

3:140, 2:183,2:25, 4:137, 4:19, 

85:11, 66:8,2:267, 11:23, 

2:172, 5:54, 19:96, 2:282, 4:39, 

5:1, 2:218, 24:19,39:10, 58:12, 

59:18-24, 40:58,83:33, 5:2, 96:5, 

2:9, 4:76, 83:30,5:105, 2:13, 

46:11, 9:122. 

2.  Aktivitas Verbal 
 ِ   ;6:56  ;39:38  ;2:219  ;13:16  ;6:19 رِمْشِ اللَّّ

6:71;  49:14;  6:91; 

191 
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بىِحَبدِ  يُ٘ا اىصَّ َِ عَ َٗ  17:28,51; 7:29,32,187; 2:217;

 6:12,14,50; 10:31,34,35,59;

 34:24, 48:11,15,16;

 46:4,8,9,10; 45:14,26; 43:81,89; 

42:15,23; 41:6,13,44,52; 40:66; 

39:39,43,44,46,53,64,66; 10:102,  

Non Verbal 

 اسْجِعِي

َٕب   ادخُْيُ٘

جظِْ  ْٕ  

 ِ  رِمْشِ اللَّّ

بىِحَبدِ  يُ٘ا اىصَّ َِ عَ َٗ  

17:84, 9:51, 3:31, 30:42, 6:162, 

17:88,10:38,62:8,10:15, 

26:23, 7:187,39:53, 12:108, 

18:110, 10:59, 2:111, 6:91, 

62:11, 8:38,18:109, 25:77, 

113:1, 3:64,11:13, 12:49, 

39:10, 3:117,67:26, 8:29, 

10:69, 49:16,3:95, 6:71, 5:100, 

310 
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3:32, 3:73, 7:33, 3:119 , 2:219, 

4:77, 13:16, 39:38, 39:13, 

38:86, 39:39, 7:32, 6:149, 

39:11, 29:20, 45:14, 114:1, 

46:9, 6:135, 14:50, 34:26, 

24:30, 41:11, 40:66, 36:79, 

9:65-66, 13:43, 34:46, 25:15, 

2:139, 4:78, 112:1, 3:26, 3:29, 

23:88, 17:50,67:23, 24:54, 

7:188, 39:44,17:95, 49:17, 

34:47, 10: 31,39:15, 6:145, 

6:11, 43:81,34:36, 33:63, 

62:6, 67:24,17:81, 2:189,  

33:17, 9:81, 9:24. 16:58, 33:72, 
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25:67, 2:68, 92:18, 24:6, 

17:29, 17:53, 25:62, 8:28, 

25:47, 25:67, 24:6, 17:29, 

17:53, 25:62, 2:68, 8:28, 17:30, 

25:67, 2:267, 2:262, 4:34, 9:53, 

36:47, 63:10, 4:39, 57:10, 

60:11,2:254, 35:29, 60:10, 

17:29, 2:68, 25:62, 11:6, 8:28, 

17:30, 92:18. 3:188, 27:18, 

2:43, 17:88, 2:168, 7:31, 2:60, 

2:172, 77:46, 5:88, 34:15, 

2:187, 67:15, 77:43. 

3. Aspek Kognitif  ْ69:42   ;54:15,17,22,32,40   ;5:31 ٱسْربَثَذ;   

11:24;   6:80;  10:3; 

43 
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 َُ  يزَشََدَّدُٗ

 َُ ُْ٘ ٍِ  لَا يؤُْ

45:23;   40:58;   25:50,62;   

16:13,17,90;   14:52; 13:19; 

6:126;  56:62;  2:7,221,269;  9:126;  

8:57;  7:3,57,130; 

54:51; 74:56,55; 11:30 

Afektif سْربَثَذْ ٱ  

طٌ   ىيَـَُ٘ٔ

 مَفُ٘س

2:158,178,237,263; 42:25,30,40,43; 24:22; 9:66; 

5:95,101; 4:147,149; 45:14; 64:14; 

2:109, 3:134, 4:31, 

4:149, 5:13, 7:199, 15:85, 23:96, 

24:22, 41:34, 42:37, 

42:40, 42:43, 43:89, 45:14, 64:14 

47 

Psikomotorik 28:9 ;27:18,50 ;26:133 ;14:46 ;6:26 ارٕت ا; 

49:2 

7 
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غُ٘ا فزَحََغَّ   

 عَجيِوً 

4. Audiens Human  َِ  اىَّزِي

 َُ ۡٗ فِشُ  اىۡنَٰ

5:57,82; 2:26,62,85,165,212,249,282; 4:141; 5:41; 

74:31; 7:32; 72:17; 46:11; 2:177; 

34:31; 47:20; 2:76; 

13:31; 24:62; 48:29; 49:11; 60:10; 

5:51; 23:1; 8:72,74; 9:61;  4:162;  

9:113;  5:106;  29:46,47;  4  :77;  

38:28; 39:10. 17:26-27, 4:76, 

25:29, 17:72, 17:27, 17:26-27, 

17:309,8:8, 4:13, 56:89, 4:80, 

49:11, 13:7, 5:8, 51:25, 11:52, 

11:51, 44:37, 26:105, 43:58, 

61 
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11:50, 27:60, 6:135, 40:38, 

11:29, 25:4, 10:101,83:9 

Non Human 7:31 ,26:151 ,4:8 ,2:177 ,4:36 ,17:26 آيبَد, 

10:12, 44:31, 51:34, 21:9, 40:43, 

6:141, 10:83, 7:85. 17:26. 17:27, 

15 

5. Tujuan Langsung dan 

Tidak Langsung 

بّبً ََ  ,6:135 ,57:25 ,78:38 ,14:41 ,6 :83 ىِيضَْداَدُٗا إيِ

39:39, 2:275, 11:50, 94:7, 7:59, 14:40, 

11:61, 40:51, 30:55, 16:78, 

98:4. 5:8, 6:152, 3:18, 7:29, 10:47, 

55:9, 57:25, 11:85, 4:135, 

10:54, 21:47, 3:152, 5:42, 3:21, 

13:14, 4:127, 7:34, 10:4, 2:286, 

59:18, 2:119, 18:19, 39:10, 

83:3, 2:255, 21:28, 67:14, 

113 
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13:8, 16:91, 2:216, 100:9, 

49:18, 16:19, 24:31, 74:31, 

87:7, 49:16, 20:7, 16:23, 21:4, 

33:51, 34:2, 29:45, 40:18, 

2:77, 28:69, 24:64, 24:69, 

20:110, 4:63, 47:30, 29:52, 6:3, 

22:70, 64:1, 13:19, 11:5, 58:7, 

2:255, 24:63, 27:65, 47:19, 

5:99, 64:4, 24:19, 57:4, 21:39, 5:94, 

29:42, 21:110, 9:78, 3:7, 2:232, 

2:255-257, 41:22, 47:26, 

3:66, 22:76, 25:6, 69:6, 2:235, 

73:20, 36:16, 13:42, 10:18,  

9:42, 13:33. 
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6. Proses Terencana 

Tidak Terencana 

ثشََمَبدٍ  َٗ َّْب  ٍِ  ًٍ  ;5:31 ;7:29,157 ;9:31,67,71,112 ;10:29 ثغَِلَا

4:114,119,127; 2:182,268; 96:12; 

2:36,73,104,169; 57:24; 45:29. 

7:31, 9:18, 2:149, 72:18, 6:141, 27:28, 

63:9. 

45 

7. Faktor Internal  ًِ ْ٘   ٱىْيَ

 

33:3, 33:48, 4:81, 17:65, 25:43, 17:2. 6 

Eksternal  ًعَجيِو 

خً  ََ  سَحْ

41:33, 36:36, 43:13. 3 

8. Standar Norma Ilmiah, Sosial, dan 

Agama 

 ,5:87 ,2:190 ,56:45 ,64:24 ,2:184 عْخاىذيِ

4:171, 5:77, 2:154, 2:104, 61:3, 2:169,  

4:171, 4:43, 2:235, 2:168, 

61:2, 63:11, 5:94, 5:87, 2:168, 

43 
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2:208, 6:153, 24:21, 5:77, 

38:42, 38:57, 69:35, 41:34, 

40:18, 6:70, 55:44, 10:4, 

70:10, 26:101, 57:93, 37:67, 

55:46, 10:49, 2:10, 1:1,52:27 

9. Efek (+) Psikis 

(- ) Psikis 

(+) Fisik 

(- ) Fisik 

   ٌْ  لَأصَِيذََّّنُ

آةٍ  ٍَ  ُِ حُغْ َٗ  ٌْ ُٖ َٰٚ ىَ  طُ٘ثَ

 َٰٚ فَ يشَْضَ ْ٘ ىغََ َٗ  

17:26, 26:215, 6:141, 12:31, 26:57, 

81:19, 81:21, 27:40, 69:40, 50:7, 

26:58, 67:12, 2:117, 89:3, 

2:245, 17:26, 17:26-27, 99:7-8, 

2:269, 49:11, 8:70, 2:180, 

46:11, 4:149, 68:32, 24:33, 70:41, 

33:25, 49:5, 47:21, 18:40, 16:30, 

2:184, 3:180, 4:19, 2:158, 4:66, 

73:20, 11:31, 2:216, 12:64, 28:60, 

18:44,2:153, 25:15, 4:140, 

65:7, 4:80, 75:31, 28:80, 28:56, 

17:30, 22:7.10:32, 17:81, 2:147, 5:48, 

137 
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2:42,10:36, 9:33, 18:29, 20:114, 

8:6, 19:34, 13:14, 27:79, 10:35, 

3:62, 39:67, 10:30, 7:33, 

7:118, 11:45, 57:16, 23:116, 

14:22, 22:6, 70:24, 30:60, 

23:71, 7:146, 51:19, 3:21,3:102, 8:32, 

78:39, 24:23, 21:18, 2:146, 

40:55, 57:95, 2:91, 80:12, 41:53, 6:57, 

35:5, 22:78, 36:7,31:30, 11:17, 41:13, 

17:79-81,46:18, 12:30, 7:8, 2:109, 

3:60, 2:180, 2:121, 28:63, 18:56, 

35:31, 3:112, 28:75, 6:73, 6:91, 

10:108, 22:62, 10:55, 53: 28, 4:171, 

30:47, 93:10, 22:74, 4:1, 102:7, 2:169, 

41:30, 103:3, 4:115, 18:28,2:138, 

18:38,57:27. 

Total 1.494 
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j. Peta Konsep Teks Al-quran 
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k. Simpulan Teks Al-quran 

a. General  

Quarter Life Crisis adalah suatu kondisi individu  (اىفشد) mengenai 

aspek kognitif  (اىعقو), afektif (احغبط) dan psikomotorik (خط٘حاىجغذ) yang 

didapat melalui proses terencana ( عَذ ) dengan melakukan aktivitas 

 berdasarkan norma ,(داخو)  yang disebabkan faktor internal (اىعَو)

agama (ِعْخاىذي), memiliki tujuan langsung, serta berdampak pada psikis 

maupun fisik (جغذيخ، ّفغيخ), dengan melibatkan Allah.   

b. Partikular 

Quarter Life Crisis adalah suatu kondisi mental )اىعقو( yang terjadi 

pada diri orang mukmin )ٍِاىَؤ( di mana seseorang dapat merasakan 

putus asa وسمي ىه ئ لق dan kecemasan م  .di usia 20 tahunan  ق

Pengertian secara partikular general dan particular tersebut merupakan 

hasil dari penjabaran ayat-ayat Al-Quran yang mengandung penjelasan 

mengenai Quarter Life Crisis.  

 

B. Kematangan Karir  

1. Definisi Kematangan Karir 

Menempuh pendidikan sampai jenjang perkuliahan merupakan 

salah satu peluang untuk mencapai kematangan karir. Super 

menjelaskan bahwa yang dimaksud kematangan karir adalah 

keberhasilan individu dalam mengatasi maupun menyelesaikan tugas-

tugas perkembangan karir pada tiap tahapan perkembangan karir. 

Kematangan karir ini merupakan kesiapan individu dalam segi afektif 
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maupun kognitif yang sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Kesiapan afektif ini terdiri dari eksplorasi karir maupun perencanaan 

karir, sedangkan kesiapan kognitif meliputi kemampuan individu 

dalam mengambil keputusan dan memiliki wawasan mengenai dunia 

kerja.
50

 

Crites mendefinisikan kematangan karir sebagai tingkat dimana 

individu telah mencapai dan menguasai tahap perkembangan karirnya, 

baik komponen pengetahuan maupun sikap. Untuk mencapai 

kematangan karir guna memilih dan merencanakan karir yang tepat 

maka dibutuhkan pengetahuan akan diri dan pekerjaan yang diminati, 

kemampuan dalam memilih pekerjaan, dan kemampuan dalam 

merencanakan langkah-langkah untuk mencapai karir yang 

diharapkan.
51

 

Menurut Savickas, kematangan karir adalah kesiapan individu 

dalam membuat keputusan karirnya yang sesuai dengan hati dan 

kecenderungan kepribadiannya.
52

 Sedangkan menurut Yosh dan 

Corbishly bahwa kematangan karir merupakan kesuksesan individu 

dalam menyesuaikan dan membuat perencanaan maupun pemilihan 

karir yang tepat sesuai dengan tahap perkembangan saat ini.
53

 

                                                             
50

 Coertse & Shepers. 2004. Some Personality and Cognitive Correlates of Career Maturity. 

Journal Of Industrial Psychology. Afrikaans University. Hlm 60 
51

 Wijaya F.2010. Hubungan Antara Kematangan Karir dengan Motivasi Belajar pada Siswa 

Kelas X MAN Cibinong.Jurnal Psikologi. Bandung:Fakultas Psikologi universitas 

Gunadharma.hlm 2-3 
52

 Savickas S. 1990. Developing Career Choice Readiness.Jurnal Penelitian.Cincinnati:Ohio 

University.hlm 4 
53

 Rusmawati, D.dkk.2008. Hubungan Locus Control Internal dengan Kematangan Karir pada 

Siswa Kelas XIII SMKN 4 Purworejo. Jurnal Penelitian.Semarang:Fakultas Psikologi universitas 

Diponegoro.hlm 4 
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Kematangan karir ini dapat terlihat melalui bagaimana cara individu 

menentukan pilihan pekerjaannya. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kematangan karir merupakan kemampuan individu dalam 

mempersiapkan dan merencakan pilihan karirnya di masa depan 

sesuai dengan usianya saat ini. Yang mana kematangan karir ini dapat 

dilihat dari kemampuan individu mengenali potensi dirinya, 

kemampuan individu dalam memperoleh informasi pekerjaan, serta 

kemampuan individu dalam merencanakan pil lihan karirnya. 

 

2. Faktor Kematangan Karir 

Menurut pendapat Rice, kematangan karir dipengaruhi oleh 

beberapa faktor
54

, yaitu : 

a. Orang Tua 

Orang tua merupakan sosok yang menjadi panutan bagi anak. 

Minat, aktivitas, dan kepribadian anak sesuai dengan didikan 

dan polas asuh orang tua sehingga hal itu akan mempengaruhi 

terhadap pemilihan karir anak. Faktor orang tua akan 

memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap pemilihan 

karir individu. 

b. Teman Sebaya 

                                                             
54

 Nugrahaeni, I. 2011. Hubungan Antara Pusat Kendali Internal dengan Kematangan Karir pada 
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Selain peran orang tua, peran teman sebaya juga memiliki 

pengaruh terhadap pemilihan karir individu. Hal ini 

dikarenakan pendapat teman sebaya merupakan aspirasi 

penguat dari orang tua. Sosok seorang teman merupakan figure 

kepercayaan individu terhadap individu lain dalam lingkup 

pergaulan. 

c. Sosial Ekonomi 

Faktor ini menyangkut kemampuan orang tua dalam 

membiayai pendidikan maupun segala kebutuhan individu. 

Individu yang mempunyai keterbatasan ekonomi yang rendah 

akan memanfaatkan kondisi ini dalam pemilihan karirnya, 

begitupun sebaliknya. 

d. Lingkungan Sekitar 

Faktor lingkungan sekitar terdiri dari dua golongan, yang 

pertama lingkungan masyarakat, yang mana lingkungan ini 

akan membentuk sikap individu dalam mementukan karirnya di 

masa depan. Lingkungan masyarakat ini bisa dari lingkungan 

tempat individu tinggal. Kedua yaitu lingkungan pendidikan 

yang bermutu baik, yang mana sekolah yang memiliki mutu 

baik akan mempunyai kedisiplinan tinggi dalam mendidik anak 

didiknya sehingga memiliki sikap dan pola pikir yang cerdas 

dalam menentukan pilihan. 

e. Pandangan Hidup dan Nilai 
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Pandangan hidup merupakan suatu bentuk cara pendang 

individu dalam melihat suatu hal, termasuk peluang dalam karir 

di masa depan. 

f. Gender/Jenis Kelamin 

Jenis kelamin juga mampu mempengaruhi kematangan karir 

yang mana dalam hal ini perempuan terbatas dalam 

menentukan karirnya. Walaupun hal ini masih menjadi pro dan 

kontra di kalangan masyarakat. 

g. Intelegensi 

Intelegensi merupakan hal yang sangat penting didalam 

pemilihan karir karena berkaitan dengan kemampuan individu 

dalam menentukan karirnya dan melibatkan proses berpikir 

yang panjang. 

h. Faktor Bakat dan Minat 

Dalam menentukan pilihan karir yang diperlukan adalah bakat 

individu,  yang mana bakat ini merupakan nilai positif yang 

dimiliki individu dalam menentukan karirnya untuk mencapai 

keberhasilan kerja yang maksimal. Sedangkan minat 

merupakan kemauan individu untuk memilih karir yang sesuai 

dengan bakatnya, agar mencapai kepuasan dalam bekerja 

nantinya. 

Kematangan karir juga dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti 

pengetahuan akan potensi diri yang dimiliki, pengetahuan tentang 

pekerjaan, kemampuan individu dalam merencanakan karir yang 
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diharapkan nantinya, dan kemampuan dalam memilih pekerjaan yang 

sesuai dengan minat dan bakatnya. Sedangkan menurut Winkel, 

perkembangan karir dipengaruhi oleh beberapa faktor
55

 yaitu : 

a. Faktor internal 

1. Nilai (value), faktor ini memegang peran penting dalam 

pembentukan perilaku individu karena mempengaruhi 

harapan serta target dalam hidup seperti cita-cita. Cita-cita 

dalam suatu pekerjaan merupakan wujud konkrit dari suatu 

nilai kehidupan. 

2. Taraf intelegensi, tingga rendahnya intelegensi akan 

mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang. 

3. Bakat khusus, merupakan bekal individu dalam memasuki 

dunia kerja yang diinginkan yang mana akan membawa 

individu dalam mencapai tingkatan lebih tinggi dalam sutau 

jabatan. 

4. Minat, merupakan berbagai perencanaan masa depan 

terhadap karir yang akan digeluti. 

5. Kepribadian, merupakan hal yang sangat berpengaruh 

terhadap karir yang akan dikehendaki. Karena kepribadian 

ini merupakan kemampuan untuk bertahan dan berhasil 

dalam karir yang telah dipilih. 

6. Pengetahuan, merupakan segala informasi yang akurat 

tentang dunia kerja maupun diri sendiri. Ketika individu 
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mengetahui bidang karir yang akan dipilihnya dan 

dihubungkan dengan potensi yang dimiliki maka pilihan 

karir tersebutlah yang sesuai dengan dirinya. 

 

b. Faktor Eksternal 

1. Masyarakat, lingkungan masyarakat memiliki pengaruh 

yang penting dalam sudut pandang individu. pandangan 

tersebut meliputi tinggi rendahnya jenis pekerjaan yang 

ada, peranan pria dan wanita dalam bekerja, dan bahkan 

gaji pekerjaan. 

2. Keadaan Negara, meliputi kondisi social dan ekonomi 

Negara, laju pertumbuhan ekonomi karena terciptanya 

lapangan pekerjaan dan kesempatan karir bagi individu 

yang akan membuka usaha maupun bekerja. 

3. Sosial Ekonomi, merupakan kondisi dimana relasi dan 

ekonomi keluarga menentukan karir yang dipegang di masa 

depan. Apabila strata social yang dipegang oleh beberapa 

karir tertentu yang memungkinkan individu masuk dalam 

karir yang telah ditentukan sebelumnya. 

4. Pendidikan sekolah, merupakan suatu pembelajaran tentang 

dunia kerja dan nilai-nilai kehidupan social yang mana dari 

pendidikan ini individu mengetahui informasi dasar dalam 

menentukan karir. 
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5. Keluarga, merupakan faktor subjektif dalam berkarir. 

Apabila dalam suatu keluarga berprofesi sebagai guru, 

maka kemungkinan besar anaknya juga akan menjadi guru. 

Selain itu juga kemauan keluarga untuk memilihkan karir 

yang akan ditekuni anaknya. 

6. Pergaulan dengan teman sebaya, merupakan faktor yang 

memiliki banyak sudut pandang yang variatif. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kematangan karir yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi nilai, taraf intelegensi, bakat, minat, 

dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, 

lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan, teman sebaya, 

maupun kondisi ekonomi keluarga. 

 

3. Tahap Perkembangan Karir 

Menurut Super (dalam Savickas, 2002) tahap perkembangan karir  

terdiri dari:   

a. Growth (4-13 tahun)   

Tahap Growth ditandai dengan perkembangan kapasitas, sikap, 

minat, dan kebutuhan yang terkait dengan konsep diri individu. 

Konsep diri  individu terbentuk melalui identifikasi terhadap 

figure-figur keluarg dan lingkungan sekolah. Awalnya anak-anak 

mengamati lingkungan mengenai dunia kerja untuk memperoleh 
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informasi dan memiliki rasa penasaran dengan kata lain 

mengetahui minatnya. Kemudian rasa penasaran itu dikembangkan 

untuk mengendalikan lingkungan sehingga mampu membuat 

keputusan. Dalam tahap ini, anak-anak mampu mengenali 

perencanaan masa depan dan memilih pekerjaan. Tahap ini terdiri 

dari 3 sub tahap yaitu:   

1. Sub tahap fantasy (4-10 tahun), ditandai dengan minat anak 

berfantasi menjadi individu yang diharapkan, kebutuhan dan 

belajar peran adalah hal yang penting.  

2. Sub tahap interest (11-12 tahun), ditandai dengan individu 

menunjukkan perilaku yang berkaitan dengan karir seperti hal 

yang disukai anak dan tidak disukai misalnya aktifitas bermain. 

3. Sub tahap capacity (13-14 tahun), ditandai dengan individu 

mulai mempertimbangkan kemampuan diri dan syarat 

pekerjaan yang diinginkan.  

 

b. Exploration (14-24 tahun) 

Tahap ini individu banyak mencari informasi tentang karir apa 

yang sesuai dengan potensi diri, mampu mengolah informasi 

pekerjaan untuk merencanakan masa depan, mampu mengenali 

konsep diri melalui bakat, minat, dan nilai yang dimiliki. Individu 

juga mampu merencanakan tujuan sementara dan yang bisa 

dilakukan untuk masa depan, mampu membuat keputusan dengan 

alternative berbeda. Tahap ini terdiri dari 3 sub tahap, yaitu :   
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1. Sub tahap tentative (14-17 tahun), dalam tahap ini individu 

mulai menetukan pilihan sesuai bakat dan minatnya masing-

masing. Seperti melihat kapasitas dan tingkat pekerjaan yang 

sesuai dengan minat bakatnya. 

2. Sub tahap transition (18-21 tahun). merupakan periode transisi  

dari pilihan pekerjaan yang bersifat sementara menuju pilihan 

pekerjaan yang bersifat khusus. Antara lain mengkhususkan 

pilihan pekerjaan denga mengikuti pelatihan professional, 

bahkan andil dalam pekerjaan sampingan. 

3. Sub tahap trial (22-24 tahun), tahap ini merupakan langkah 

untuk mausk di dunia kerja. 

 

c. Establishment (25-44 tahun) 

Tahap ini individu mulai masuk dunia kerja yang sesuai dengan 

minat bakatnya serta bekerja untuk mempertahankan pekerjaan 

tersebut. Tahap ini merupakan tahap produktif dan kreatif. Tahap 

ini terdiri dari 2 sub tahap, yaitu:   

1. Sub tahap trial with commitment (25-30 tahun) , dalam tahap 

ini individu merasa nyaman dengan pekerjaan, sehingga ingin 

terus mempertahankan pekerjaan yang dimiliki. Tugas 

perkembangannya adalah menstabilkan pilihan pekerjaan.   

2. Sub tahap stabilization (31-44 tahun), dalam tahap ini pola 

karir individu menjadi jelas dan pekerjaannya telah stabil. 

Sehingga tugas perkambangan tahap ini ialah memperoleh 
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keamanan dan kenyamanan dalam bekerja serta melakukan 

peningkatan dalam bekerja seperti berperilaku yang positif dan 

produktif dengan rekan kerja. 

 

d. Maintenance (45-64 tahun)   

Pada tahap ini individu telah menetapkan pilihan atau focus 

terhadap satu bidang karir, fokus mempertahankan posisi dan 

meningkatkan pengetahuan baru. Tugas perkembangan yang harus 

dipenuhi oleh individu pada tahap ini, yaitu:   

1. Holding, yaitu menghadapi tantangan dengan kompetisi antar 

rekan kerja, perubahan teknologi, tuntutan keluarga, 

menurunnya daya tahan tubuh. 

2. Updating , yaitu harus bekerja keras dalam bertugas dan meng-

upgrade pengetahuan dan ketrampilan. 

3. Innovating, yaitu melakukan pekerjaan dengan cara yang 

berbeda dan baru. 

 

e. Decline (lebih dari 65 tahun)   

Individu pada tahap ini mulai mempertimbangankan akan pension 

sampai pension. Terjadi karena faktor usia sehingga kekuatan 

mental dan fisik menurun yang berpengaruh dalam aktivitas kerja. 

Tahap ini terdiri dari 2 sub tahap, yaitu: 
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1. Sub tahap decelaration (65-70 tahun), mengurangi pekerjaan 

dan mulai merencanakan pensiun. Hal ini ditandai dengan 

penyerahan tugas. 

2. Sub tahap retirement (lebih dari 71 tahun), ditandai dengan 

masa pensiun dimana individu akhirnya mulai menarik diri dari 

lingkungan kerja.   

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tahap perkembangan karir pada individu memiliki tugas 

perkembangannya masing-masing. Maka dalam serangkaian proses 

mencapai kematangan karir, individu harus menyelesaikan tugas 

perkembangannya masing-masing. Proses ini bermula dari 

pemahaman konsep dirinya serta karir apa yang akan diambil. 

Kemudian memilih dan mempersiapkan karir yang diharapkan, 

memasuki pilihannya dan meningkatkan inovasi dalam bekerja 

sampai menghadapi masa pension atau berhenti bekerja.  

 

4. Dimensi Kematangan Karir 

Menurut Super (Li Lau dkk, 2013) mendefinisikan  lima dimensi 

dalam kematangan karir
56

, yaitu : 

a. Career planning 

Perencanaan karir, meliputi perencanaan individu mengenai  

karir di masa sekarang maupun masa depan. Dalam hal ini  
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individu harus memiliki kesadaran bahwa dirinya harus 

membuat pilihan pendidikan dan karir, serta mempersiapkan 

diri untuk membuat pilihan tersebut. Dimensi ini mengukur 

tingkat perencanaan melalui sikap terhadap masa depan.   

b. Career exploration 

Meliputi eksplorasi individu dalam dunia karir dengan aktif 

menggunakan berbagai sumber  untuk memperoleh informasi 

mengenai dunia kerja umumnya dan menambah relasi untuk 

menunjang karir yang dipilihnya. 

c. Information 

Meliputi kemampuan untuk menggunakan informasi karir yang 

dimiliki guna mencapai karir yang dinginkan. 

d. Decision making 

Meliputi pengetahuan dan pertimbangan apa saja dalam 

membuat keputusan karir yang diambil. 

e. Orientation 

Lebih kepada orientasi realitas bahwa individu mampu berpikir 

dengan realistik, mampu menunjukkan sikap yang konsisten, 

dan individu memiliki pengalaman kerja yang memadai. 

Crite (dikutip Dybwad, 2008) menjelaskan lima dimensi 

kematangan karir
57

, sebagai berikut : 

a. Decisiveness in career decision making 

Individu membuat pilihan karir yang diharapkan 
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b. Involvement in career decision making 

Individu terlibat dalam proses perencanaan dan pemilihan karir 

c. Independence in career decision making 

Individu memiliki kebebasan dalam penentuan karirnya. 

d. Orientation in career making 

Orientasi pada nilai-nilai pekerjaan. 

e. Compromise in career decision making 

Individu mampu menyelaraskan antara kebutuhan dengan 

kenyataan. 

Berdasarkan pendapat dua tokoh mengenai dimensi dalam 

kematangan karir, bisa disimpulkan bahwa dimensi kematangan karir 

adalah perencanaan karir, eksplorasi karir, pengambilan informasi 

karir, pengambilan keputusan, dan orientasi pilihan karir. 

 

5. Aspek Kematangan Karir 

Adapun aspek-aspek kematangan karir menurut Super (1980), 

Crite (1981), Westbrook (1983), dan Langkey (1989) (didikutip 

Coerse & Schepers, 2004)
58

 sebagai berikut : 

a. Knowledge of Self (Pengetahuan Tentang Diri) 

Individu memperoleh informasi tentang konsep dirinya dan 

mengubah informasi tersebut kepada pengetahuan diri, meliputi 

kebutuhan, bakat, aturan, dan minat pekerjaan. 
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b. Decision Making (Pengambilan Kpeutusan) 

Individu mendapatkan ketrampilan dalam proses pengambilan 

keputusan dan menerapkannya dalam mengambil keputusan 

yang efektif, meliputi pemilihan karir yang diambil. Meliputi 

pengetahuan tentang prinsip dan cara pengambilan keputusan.  

Individu memiliki kemandirian, membuat pilihan pekerjaan 

yang sesuai dengan minat dan kemampuan, kemampuan untuk  

menggunakan metode dan prinsip pengambilan keputusan 

untuk menyelesaikan masalah termasuk memilih pendidikan 

dan pekerjaan. 

c. Career Information (Informasi Karir) 

Mengumpulkan informasi tentang dunia kerja. Aspek ini 

berhubungan dengan seberapa banyak informasi karir yang 

diperoleh individu dari berbagi sumber tersebut. Indikator dari 

aspek ini adalah mengumpulkan informasi karir dari berbagai 

sumber dan memanfaatkan informasi karir yang telah 

diperoleh. 

d. Integration of Self with Knowledge of Career (Integrasi 

Pengetahuan Diri dan Karir) 

Mengintegrasikan antara pengetahuan diri dan pengetahuan 

tentang dunia kerja dalam keputusan karir yang diambil. Yaitu 

individu harus tahu minat dan kemampuan diri, mengetahui 

cara orang lain mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 

pekerjaan, mengetahui alasan orang berganti pekerjaan, dan 
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mengetahui tugas-tugas pekerjaan dalam suatu jabatan maupun 

perilaku-perilaku dalam bekerja. 

e. Career Planing (Perencanaan Karir) 

Pengetahuan individu tentang diri dan karir diterapkan dalam 

perencanaan karir yang merupakan aktivitas pencarian 

informasi dan seberapa besar keterlibatan individu dalam 

proses tersebut. 

 

Jadi, aspek-aspek kematangan karir meliputi pengetahuan tentang 

diri, pengambilan keputusan, informasi karir, integrasi pengetahuan 

tentang diri dan karir, dan perencanaan karir. Kelima aspek inilah 

yang digunakan peneliti dalam penyusunan alat ukur berupa skala 

kematangan karir. 

 

C. Hubungan Kematangan Karir dengan Quarter Life Crisis 

 

Quarter Life Crisis merupakan krisis yang dialami  individu usia 

20 tahunan dimana didalamnya terdapat ketidakstabilan, perubahan yang 

terus terjadi, pilihan yang banyak serta kepanikan karena tuntutan yang 

ada. Hal ini ditandai dengan munculnya respon emosi seperti panik, 

frustrasi, putus asa, tidak memiliki tujuan dan tertekan.
59

 Hal ini sedang 

dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir atau mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Beban dan tuntutan untuk segera menemukan 

pekerjaan dan juga kebingungan dalam menentukan langkah apa yang 

                                                             
59

 Ibid. hlm 16 



 

88 

akan diambil selanjutnya akan memperparah keadaan. Krisis ini juga 

disebabkan oleh berbagai tuntutan kehidupan yang dihadapi. Krisis 

emosional yang dialami mahasiswa dalam jangka waktu panjang dapat 

menyebabkan konsekuensi negatif terhadap kehidupan, salah satunya 

stress bahkan depresi.  

Quarter Life Crisis ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

internal dan eksternal yang meliputi relasi (orangtua, teman, pasangan), 

masalah akademik, identitas diri, karir dan pekerjaan. Beberapa faktor ini 

memiliki sumbangsih yang penting dalam mempengaruhi Quarter Life 

Crisis. Salah satunya yaitu karir dan pekerjaan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Inayah juga menyebutkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan individu dalam menghadapi Quarter Life 

Crisis salah satunya pemilihan karir dan pekerjaan.
60

 Masalah terkait karir 

dan pekerjaan merupakan indikasi dari kematangan karir. 

Kematangan karir merupakan kemampuan individu dalam 

mempersiapkan dan merencakan pilihan karirnya di masa depan sesuai 

dengan usianya saat ini. Untuk mencapai kematangan karir dibutuhkan 

tinjauan dari beberapa aspek, secara umum dilihat dari kesiapan afeksi dan 

kognisi. Kesiapan afektif ini terdiri dari eksplorasi karir maupun 

perencanaan karir, sedangkan kesiapan kognitif meliputi kemampuan 

individu dalam mengambil keputusan dan memiliki wawasan mengenai 

dunia kerja.
61

 Hal ini penting dimiliki individu khususnya mahasiswa yang 
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sedang mengerjakan skripsi dimana mengalami masa transisi dari 

perkualiahan menuju dunia kerja yang sebenarnya. 

Transisi dari perkuliahan menuju dunia kerja merupakan fase 

dimana individu harus benar-benar memiliki kesiapan yang matang. 

Karena individu berada pada kondisi banyak pilihan dan kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi. Dan hal inilah yang menyebabkan 

individu mengalami kondisi bingung, cemas, khawatir atas apa yang 

sedang dan belum terjadi sehingga mengalami krisis yang dinamakan 

Quarter Life Crisis. Individu dihadapkan dengan keadaan seakan-akan 

memiliki harapan yang begitu besar tentang target yang akan dicapai, akan 

tetapi bingung langkah apa yang akan dilakukan. Maka dari itu 

kematangan karir merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan 

individu dalam menghadapi Quarter Life Crisis. 

Bagan 2.1 Skema Penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian 

H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kematangan karir 

terhadap variabel Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi yang 

sedang mengerjakan skrispi. Hal ini berarti bahwa tingginya Quarter 

Life Crisis bukan disebabkan oleh kematangan karir individu. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara kematangan karir 

terhadap variabel Quarter Life Crisis mahasiswa psikologi yang 

sedang mengerjakan skripsi. Hal ini berarti bahwa kematangan karir 

mempengaruhi tinggi rendahnya Quarter Life Crisis yang dialami 

individu . 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenisnya, penelitian dibagi menjadi dua macam yaitu 

penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu cara 

untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa 

angka dan program statistik.
62

 Menurut Azwar penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang fokus analisis datanya berupa angka 

(numerikal) dan diolah dengan metode statistik.
63

 Hal ini sesuai dengan 

pendapat Arikunto mengenai penelitian kuantitatif yang menekankan 

penggunaan angka mulai dari pencarian data, penafsiran data, serta analisis 

hasil dan kesimpulan yang menggunakan tabel, grafik, bagan serta 

tampilan lain sejenisnya.
64

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. Menurut 

Winarsunu penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel yang dinamakan 

dengan variabel bebas dan variabel terikat.
65

 Peneliti menggunakan 

pendekatan korelasi ini karena ingin mengatahui pengaruh kematangan 
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karir terhadap Quarter life Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel dalam penelitian menurut Sugiyono adalah suatu atribut 

atau sifat atau objek atau kegiatan yang bervariasi dan kemudian tetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
66

 Pada penelitian 

ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent). Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya atau bisa dikatakan variabel yang menjadi 

sebab perubahan dan ditandai dengan symbol (X). Sedangkan variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dalam 

arti variabel yang menjadi akibat adanya variabel bebas dan ditandai 

dengan symbol (Y). Dalam penelitian ini variabel bebas (X) yaitu 

kematangan karir (Career Maturity), sedangkan variabel terikat (Y) yaitu 

Quarter Life Crisis. 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi pada variabel yang 

diperoleh dari  karakteristik variabel tersebut dan dapat diamati.
67

 Definisi 

operasional dari variabel bebas dan variabel terikat dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

 

                                                             
66

 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. Hlm.61 
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1. Kematangan Karir 

Kematangan karir merupakan kemampuan individu dalam 

mempersiapkan dan merencakan pilihan karirnya di masa depan sesuai 

dengan usianya saat ini. Yang mana kematangan karir ini dapat dilihat 

dari kemampuan individu mengenali potensi dirinya, kemampuan 

individu dalam memperoleh informasi pekerjaan, serta kemampuan 

individu dalam merencanakan pilihan karirnya. 

2. Quarter Life Crisis 

Quarter Life Crisis merupakan periode pergolakan emosional pada 

masa transisi dari remaja akhir menuju dewasa yang ditandai dengan 

adanya kebimbangan dalam pengambilan keputusan, perasaan putus 

asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, cemas, 

tertekan, dan khawatir terhadap hubungan interpersonal. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan semua atau keseluruhan subjek atau objek yang 

akan dijadikan target penelitian. Menurut Sugiyono populasi adalah daerah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas 

dan ciri-ciri tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
68

 Sedangkan Singarimbun dan 

Effendi berpendapat bahwa populasi merupakan jumlah keseluruhan dari 

                                                             
68
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subjek atau objek  yang akan dianalisa dalam penelitian.
69

 Populasi dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi 

dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 

jumlah 413 mahasiswa. 

Sampling adalah kegiatan menentukan sampel. Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian, dengan 

kata lain sampel sebagai wakil dari populasi.
70

 Teknik sampling yang 

digunakan adalah  Purposive Sampling,  yang merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu dimana peneliti 

terlebih dahulu menetapkan karakteristik sampel yang akan digunakan 

dalam penelitiannya. Alasan menggunakan teknik purposive sampling 

karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena 

yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling 

yang menetapkan kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini.  antara lain
71

 : 

1. Responden merupakan mahasiswa  yang berusia 20 – 29 tahun 

sesuai dengan tahapan usia Quarter Life Crisis. 

2. Responden merupakan mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. 

3. Responden merupakan mahasiwa jurusan psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malki Ibrahim Malang. 

                                                             
69 Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1989. Metode Penelitian Survey. LP3ES. Jakarta. 

Hlm.52 
70
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71
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4. Responden merupakan mahasiswa yang sedang mengalami 

Quarter Life Crisis. 

Berdasarkan survey pra-penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

150 mahasiswa yang memenuhi kriteria sampel pada penelitian ini.  

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian  

Instrumen pada penelitian kali ini menggunakan kuisioner 

(angket). Kuisioner merupakan pernyataan tertulis yang  dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
72

. Kuisioner 

dalam penelitian ini menggunakan bentuk pernyataan tertutup dan 

tidak memberi kesempatan responden untuk menjelaskan jawaban 

yang tertulis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua bagian, yaitu pada bagian pertama berisi tentang kuisioner 

kematangan karir dan bagian kedua berisi tentang kuisioner Quarter 

Life Crisis.  

Model yang digunakan dalam kuisioner ini adalah model skala 

likert. Skala likert merupakan bentuk pernyataan sikap yang ditulis, 

disusun dan dianalisis sedemikian rupa sehingga  respon dari 

seseorang dapat diberikan angka (skor).
73

 Penelitian ini berisi aitem 

pernyataan sikap, yaitu pernyataan yang mendukung obyek sikap atau 

                                                             
72 Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI). 
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favourable dan pernyataan yang tidak mendukung obyek atau 

unfavourable. Pernyataan favourable adalah pernyatan yang berisi hal 

positif dan mendukung obyek sikap yang hendak diungkap, sedangkan 

pernyataan unfavourable adalah pernyataan yang berisi hal negatif dan 

tidak mendukung terhadap obyek sikap yang hendak diungkap.
74

 

Dengan menggunakan bentuk skala ini, variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi dimensi, sub variabel, dan menjadi 

indikator-indikator yang kemudian menjadi tolak ukur membuat aitem 

instrumen.
75

 Pada setiap instrumen terdapat empat pilihan jawaban, 

yaitu “Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS), dan 

“Sangat Tidak Setuju” (STS). Empat pilihan jawaban diberikan dengan 

tujuan untuk menghindari jawaban netral dari r esponden. Berikut nilai 

dari masing-masing jawaban yang disediakan sebagai berikut : 

  

Tabel 3.1  Keterangan Nilai Jawaban 

Bentuk Jawaban 

Nilai 

Favourable Unfavourable 

Sangat Setuju (SS) 4 `1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
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2. Alat Ukur Penelitian 

a. Kematangan Karir 

Skala kematangan karir disusun berdasarkan  aspek kematangan 

karir yang dikemukakan dalam teori Super.
76

 Aspek kematangan karir 

tersebut adalah pengetahuan tentang diri (knowledge of self), 

pengambilan keputusan (decision making), informasi karir (career 

information), integrasi karir dan pengetahuan tentang diri dan karir  

(integration of self with knowledge  of career), dan perencanaan karir 

(career planning).  Adapun blueprint dari skala kematangan karir 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Kematangan Karir 

Variabel Aspek Indikator 

Nomer Aitem 

Jumlah 

Aitem Favorable 

Unfavo 

rable 

Kematangan 

Karir 

Pengetahuan 

tentang diri 

Mengetahui bakat 

dan minat 
1,2 11,12 4 

Pengambilan 

keputusan 

Menentukan karir 

untuk masa depan 

secara mandiri 

3,4 13,14 4 

Informasi 

karir 

Mengumpulkan 

informasi karir yang 

5,6 15,16 4 
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diinginkan 

Integrasi 

pengetahuan 

tentang diri 

dan karir 

Pengetahuan yang 

dimiliki dengan 

karir. 

7,8 17,18 4 

Perencanaan 

karir 

Mempersiapkan diri 

untuk karir di masa 

depan 

9,10 19,20 4 

Jumlah 20 

 

b. Quarter Life Crisis 

Skala Quarter Life Crisis disusun berdasarkan  aspek Quarter 

Life Crisis yang dikemukakan dalam teori Robins dan Wilner yang 

terdiri dari 7 aspek, yaitu bimbang dalam mengambil keputusan, putus 

asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, tertekan, 

cemas, dan khawatir terhadap relasi interpersonal. Adapun blueprint 

dari skala Quarter Life Crisis dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Quarter Life Crisis 

Variabel Aspek Indikator 

Nomer Aitem 

Jumlah 

Aitem Favorable 

Unfavora

ble 

Quarter Life 

Crisis 

Bimbang 

dalam 

mengambil 

1. Merasa ragu 

dalam memutuskan 

pilihan yang 

1,2, 15,16 4 
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keputusan berpengaruh bagi 

masa depan 

2. Mempertanyakan 

ulang tentang 

keputusan yang 

telah diambil 

Putus asa 1. Merasa apa yang 

dilakukan sia-sia 

2. Mudah menyerah 

dan gagal karena 

tidak mengetahui 

apa yang diinginkan 

3,4 17,18 4 

Penilaian 

diri yang 

negative 

1. Menilai dirinya 

lebih buruk 

dibanding orang lain 

2. Menganalisis diri 

secara berlebihan 

5,6 19,20 4 

Terjebak 

dalam 

situasi sulit 

1.Merasa tidak 

termotivasi 

2. Merasa berada 

pada situasi jenuh 

dan sulit 

7,8 21,22 4 

Tertekan 1. Merasa tertekan 

terhadap tuntutan 

9,10 23,24 4 
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yang ada 

2. Melihat tertekan 

ketika melihat orang 

lain sukses 

Cemas 1.Takut gagal 

2.Khawatir secara 

berlebihan terhadap 

masa depan 

11,12 25,26 4 

Khawatir 

akan relasi 

interpersonal 

1.Khawatir atas 

hubungan yang akan 

dan sedang 

dibangun 

2.Takut 

mengecewakan 

orang lain terutama 

orang tua   

13,14 27,28 4 

   Jumlah 28 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas Alat Ukur  

Validitas adalah salah satu konsep dalam mengevaluasi alat tes, 

yang dalam konsepnya mengacu pada kelayakan, kebermaknaan, dan 

kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil 
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tes yang bersangkutan. Validitas merupakan sesuatu yang membahas 

tentang apakah suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. 
77

 

Uji validitas konstruk dalam penelitian ini menggunakan bantuan  

program IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 26.0 for  

windows dengan teknik validitas Product Moment Pearson. Aitem-aitem 

yang valid akan disertakan pada uji selanjutnya sedangkan aitem yang 

tidak valid akan digugurkan.
78

 Suatu aitem dapat dikatakan valid apabila r 

hitung> r tabel dan skor sig. < 0,05 dengan skor r tabel pada penelitian ini 

sebesar 0,156 (n=150) dan taraf signifikansi 0,05. 

 

2. Reliabilitas Alat Ukur   

Reliabilitas merupakan sejauhmana hasil suatu proses pengukuran 

dapat dipercaya, dan reliabilitas ini memiliki nama lain seperti 

konsistensi, keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan 

sebagainya.
79

 Koefisien reliabilitas terukur dari rentang angka 0 sampai 

dengan 1,00, maka semakin mendekati angka 1,00 maka reliabilitas 

dapat dikatakan semakin tinggi. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 26.0 for 

windows. Suatu instrument dapat dikatakan reliabel apabila nilai alpha ≥ 

0,7. 
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G. Analisis Data 

Analisis data adalah langkah-langkah yang digunakan untuk 

menemukan jawaban dari rumusan masalah yang tercantum, sehingga 

penulis memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dapat melalui beberapa 

tahapan yaitu:  

1. Menentukan Kategorisasi  

a. Mencari Mean Empirik  

Mean adalah rata-rata dari data yang diperoleh dengan 

menjumlahkan seluruh angka kemudian membaginya sesuai 

jumlah banyaknya data yang dijumlahkan. Rumus dari mencari 

mean adalah sebagai berikut:  

   𝑀 =Σ𝑋 

       𝑁 

  Keterangan : 

M   = Mean  

∑X  = Jumlah nilai dalam distribusi  

N   = Jumlah total responden  

 

b. Mencari Mean Hipotetik  

Rumus dari mencari mean hipotetik adalah sebagai berikut:  

M = ½ (i Max + i Min) × ∑ item  
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Keterangan:  

M   = Mean Hipotetik  

i Max = skor tertinggi item  

i Min = skor terendah item  

∑ item = jumlah item dalam skala  

 

c. Mencari Standar Deviasi  

Setelah mean atau rata-rata diketahui, maka selanjutnya adalah 

mencari standar deviasi dengan rumus:  

SD = 1/6 (i Max – i Min)  

Keterangan:  

SD    = Standar deviasi  

i Max = skor tertinggi item  

i Min  = skor terendah item 

 

d. Menentukan Kategorisasi   

Norma kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

Quarter Life Crisis dan Kematangan Karir mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skrispi yang sedang mengerjakan skripsi 

adalah sebagai berikut:  
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a. Tinggi = X > (M + 1,0 SD)  

b. Sedang = (M – 1,0 SD) ≤ X ≤ (M + 1,0 SD)  

c. Rendah = X < (M – 1,0 SD)  

2. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan pengujian terhadap analisis regresi linear 

sederhana, maka perlu dilakukan pengujian asumsi yang dapat 

dianalisis dan memberikan hasil yang representatif atau memperoleh 

model analisa yang tidak biasa. Maka model tersebut harus 

memenuhi asumsi dasar klasik dengan 2 penggunaan, yaitu : 

a. Uji normalitas  

Uji normalitas adalah salah satu uji asumsi yang bertujuan untuk  

memembuktikan bahwa data yang akan diuji terdistribusi 

normal.
80

 Pada penelitian kali ini uji yang digunakan adalah Uji 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikasi dari hasil uji >0,05 

maka asumsi normalitas terpenuhi. 

b. Uji linear 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui antara variabel terikat 

dan variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan atau 

tidak.
81

 Uji ini dilakukan untuk syarat sebelum melakukan uji 

regresi linier atau uji lanjutan. 
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3. Uji Regresi 

Analisis regresi ini digunakan untuk meramalkan atau memprediksi  

variabel terikat dengan variabel bebas.
82

 Berdasarkan judul 

penelitian, analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi 

linier sederhana dengan bantuan program IBM SPSS (Statistical 

Package or Social Science) versi 26.0 for windows. Analisis regresi 

linier sederhana ini didasarkan oleh hubungan fungsional atau 

hubungan sebab akibat dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji signifikasi 

hubungan antara variabel bebas dan terikat.
83

 Uji regresi linier 

sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh kematangan karir 

terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi yang berada di 

bawah naungan Departemen Agama dan secara fungsional akademik 

di bawah pimpinan Departemen Pendidikan Nasional dan 

Kebudayaan.Bertujuan untuk mencetak sarjana psikologi muslim yang 

mampu mengintegrasikan ilmu psikologi dan keislaman (yang 

bersumber dari Al – Quran, Al – Hadits dan khazanah keilmuan 

Islam). Pendidikan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dilaksanakan oleh tenaga pendidik 

yang professional dan kompeten dalam bidangnya dan mampu 

membekli peserta didik dengan pengetahuan akademik yang memadai 

sehingga mampu mengaplikasikan keilmuannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Visi Fakultas Psikologi adalah terwujudnya fakultas psikologi yang 

integratif dalam memadukan sains dan Islam yang bereputasi 

internasional. Menjadi Fakultas Psikologi terkemuka dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan di bidang 
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psikologi yang memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, 

keluasan ilmu, dan kematangan professional, dan menjadi pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang bercirikan 

Islam, serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat.  Sedangkan 

Misi fakultas psikologi adalah mencetak sarjana psikologi yang 

berkarakter ulul albab dan menghasilkan sains psikologi yang relevan 

dan budaya saing tinggi. Fakultas psikologi memiliki tujuan untuk 

memberikan akses pendidikan bidang psikologi yang lebih luas 

kepada masyarakat serta menyediakan sarjana psikologi untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Mahasiswa fakultas psikologi sendiri diharapkan mampu 

menguasai konsep dasar teori psikologi, mahasiswa fakultas psikologi 

harus mampu menganalisis fenomena perilaku manusia, dan 

memberikan alternatif pemecahan masalah psikologis yang terjadi 

pada individu, kelompok, organisasi, maupun masyarakat tanpa 

membedakan suku, agama, golongan, jenis kelamin, dan status sosial 

ekonomi dan budaya. Mahasiswa fakultas psikologi juga harus 

mampu merancang karirnya sendiri, menjalin hubungan professional 

dan interpersonal secara konstruktif dan bertanggung jawab untuk 

membantu menyelesaikan masalah psikologis individu. kompetensi 

yang dimiliki sarjana fakultas psikologi Universitas Islam Negeri 
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Maulana Malik Ibrahim Malang harus mampu merancang karirnya 

sendiri.
84

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2020 sampai 

dengan tanggal 16 Agustus 2020 kepada mahasiswa psikologi yang 

sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuisioner online melalui google form dan disebar melalui 

grup media social setiap angkatan. 

 

2. Gambaran Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok 

berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut 

deskripsi subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin:  

Tabel 4.1 

Gambar Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 89 59,4 % 

Laki-laki 61 40,6 % 

Total 150 100 % 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian yang 

berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding subjek yang 

berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

subjek perempuan berjumlah 89 orang (59,4%), sementara subjek laki-

laki berjumlah 61 orang (40,6%). 

Subjek pada penelitian ini merupakan mahasiswa yang berada pada 

periode transisi dari remaja menuju dewasa, yaitu pada rentang usia 18 

hingga 25 tahun. Selain itu, subjek penelitian juga harus memenuhi 

kriteria usia pada periode krisis perkembangan atau Quarter Life 

Crisis, yang menurut teori Alexandra Robbins dan Abby Wilner 

(2001) terjadi pada kisaran usia 20 tahunan, sehingga peneliti memilih 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi minimal berusia 20 tahun 

sebagai subjek penelitian. Deskripsi subjek berdasarkan usia dapat 

dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Gambar Subjek Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

20 tahun 18 12 % 

21 tahun 55 36,6 % 

22 tahun 62 41,3 % 

23 tahun 15 10 % 

 Total 150 100 % 

 

 

Pada tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 

menjadi subjek penelitian paling banyak berusia 22 tahun dengan 

berjumlah 62 orang. Sementara subjek dengan jumlah paling rendah 

berusia 23 tahun yaitu hanya 10 % dari 150 subjek.
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3. Uji Validitas Intrumen 

Azwar (2011:5) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan memiliki 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur 

secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 

dilakukannya pengukuran tersebut. Validitas suatu tes 

mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa 

yang hendak diukur. Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes 

mampu mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang 

sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung dari tingkat validitas 

tes yang bersangkutan.  

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program IBM 

SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 26.0 for windows 

dengan teknik validitas Product Moment Pearson dan suatu item 

dikatakan valid apabila r hitung> r tabel dan skor sig. < 0,05 dengan 

skor r tabel pada penelitian ini sebesar 0,159 (n=150).  

a. Skala Kematangan Karir 

Berdasarkan uji validitas aitem pada skala kematangan karir, 

dengan jumlah aitem 20 yang diujikan kepada 150 subjek, 

didapatkan hasil bahwa 24 aitem dikatakan valid. Adapun rincian 

hasil uji validitas skala kematangan karir adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validitas Skala Kematangan Karir 

Variabel Aspek Indikator 

Nomer Aitem 
Jumlah 

Aitem 
Aitem 

Valid 

Aitem 

Gugur 

Kematang

an Karir 

Pengetahu

an tentang 

diri 

Mengetahui bakat 

dan minat 1,2,11,12 - 4 

Pengambil

an 

keputusan 

Menentukan karir 

untuk masa depan 

secara mandiri 

3,4,13,14 - 4 

Informasi 

karir 

Mengumpulkan 

informasi karir yang 

diinginkan 

5,6,15,16 - 4 

Integrasi 

pengetahu

an tentang 

diri dan 

karir 

Pengetahuan yang 

dimiliki dengan 

karir. 7,8,17,18 - 4 

Perencana

an karir 

Mempersiapkan diri 

untuk karir di masa 

depan 

9,10,19,20 - 4 

Jumlah 20 

 

b. Skala Quarter Life Crisis 

Berdasarkan uji validitas aitem pada skala Quarter Life Crisis, 

dengan jumlah aitem 28 yang diujikan kepada 150 subjek, 

didapatkan hasil bahwa 28 aitem dikatakan valid. Adapun rincian 

hasil uji validitas skala Quarter Life Crisis adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Validitas Skala Quarter Life Crisis 

Variabel Aspek Indikator 

Nomer Aitem 
Jumlah 

Aitem Favorable 
Unfavora

ble 

Quarter 

Life 

Crisis 

Bimbang 

dalam 

mengambil 

keputusan 

1. Merasa ragu 

dalam memutuskan 

pilihan yang 

berpengaruh bagi 

masa depan 

2. Mempertanyakan 

ulang tentang 

keputusan yang 

telah diambil 

1,2,15,16 - 4 

Putus asa 1. Merasa apa yang 

dilakukan sia-sia 

2. Mudah menyerah 

dan gagal karena 

tidak mengetahui 

apa yang diinginkan 

3,4,17,18 - 4 

Penilaian 

diri yang 

negative 

1. Menilai dirinya 

lebih buruk 

dibanding orang lain 

2. Menganalisis diri 

secara berlebihan 

5,6,19,20 - 4 

Terjebak 

dalam 

situasi sulit 

1.Merasa tidak 

termotivasi 

2. Merasa berada 

pada situasi jenuh 

dan sulit 

7,8,21,22 - 4 

Tertekan 1. Merasa tertekan 

terhadap tuntutan 

yang ada 

2. Melihat tertekan 

ketika melihat orang 

lain sukses 

9,10,23,24 - 4 

Cemas 1.Takut gagal 

2.Khawatir secara 

berlebihan terhadap 

masa depan 

11,12, 

25,16 
- 4 

Khawatir 

akan relasi 

1.Khawatir atas 

hubungan yang akan 

13,14 

27,28 
- 4 
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interpersonal dan sedang 

dibangun 

2.Takut 

mengecewakan 

orang lain terutama 

orang tua   

   Jumlah 28 

 

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan aplikasi program 

IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 26.0 for 

windows. Koefisien reliabilitas bernilai antara 0 sampai 1,00 yang 

berarti bahwa semakin mendekati angka 1,00 maka reliabilitasnya 

semakin tinggi. Adapun hasil uji reliabilitas pada skala kematangan 

karir dan Quarter Life Crisis adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5  Hasil Reliabilitas Skala Kematangan Karir 

dan Quarter Life Crisis 

Klasifikasi Skor Keterangan 

Kematangan Karir 0,867 Reliabel 

Quarter Life Crisis 0,897 Reliabel 

 

 Hasil uji reliabilitas pada kedua skala di atas dapat 

dinyatakan reliabel hal ini dikarenakan hasil kedua skala 

tersebut mendekati 1,00 yaitu pada skala kematangan karir 
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menunjukkan reliabilitasnya sebesar 0, 867 dan pada skala 

Quarter Life Crisis menunjukkan reliabilitasnya sebesar 0, 897. 

Sehingga kedua skala tersebut layak dijadikan sebagai suatu 

instrument penelitian yang telah dilakukan. 

 

C. Paparan Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui bahwa data yang 

akan diuji terdistribusi  normal atau tidak. Model korelasi itu dikatakan 

baik apabila dapat berdistribusi normal. Dengan skor signifikan (p)  > 0,05 

yang artinya asumsi normalitas dapat terpenuhi. Adapun pengujian 

normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS versi 26.0 

for windows. Berikut ini adalah hail uji normalitas penelitian ini : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,91981770 

Most Extreme Differences Absolute ,084 

Positive ,084 

Negative -,058 
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Test Statistic ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,011
c
 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat diperoleh hasil nilai  

signifikansi (p) sebesar 0,011 dengan artian bahwa data tidak berdistribusi 

normal.  

 

b. Uji Linearitas 

Uji linieritas diuji dengan menggunakan Compare means test for 

linearity dengan bantuan IBM SPSS versi 26.0 for windows. Uji linieritas 

dipergunakan untuk mengetahui linieritas atau tidaknya suatu distribusi 

dalam penelitian. Uji linieritas digunakan untuk mengetahui antara 

variabel terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan 

atau tidak kurva linier akan terbentuk apabila nilai signifikan < 0, 05, maka 

model regresi adalah linier. Sebaliknya, apabila nilai signifikasi > 0, 05 

maka model regresi tidak linier. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4.7 Uji Linearitas 

 

  

Berdasarkan hasil uji linieritas tersebut dapat diperoleh nilai sig. 

linierity sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linier yang signifikan antara variabel kematangan karir dengan 

variabel Quarter Life Crisis. 

 

2. Analisis Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Skor Hipotetik dan Empirik 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai 

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian 

hipotesis. Untuk mengetahui tingkat rendah, sedang dan tinggi pada subjek 

penelitian, maka perlu diketahui jumlah rata-rata (mean) hipotetik dan 

ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

QLC 

* 

Kemat

angan 

Karir 

Between 

Groups 

(Combined) 8256,224 28 294,865 4,604 ,000 

Linearity 6660,090 1 
6660,09

0 

103,9

88 
,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1596,134 27 59,116 ,923 ,579 

Within Groups 7749,669 121 64,047   

Total 
16005,89

3 
149    
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standar deviasi hipotetik masing-masing variabel. Pada tabel berikut akan 

disajikan gambaran umum atau deskripsi ringkas mengenai penelitian yang 

berisi fungsi-fungsi statistika dasar dengan menggunakan skor hipotetik 

untuk menginterpretasi kelompok. 

Table 4.8 Deskripsi Skor Hipotetik dan Empirik 

Variabel 

Skor Hipotetik 

Min Max Mean Standar deviasi 

Kematangan Karir 20 80 50 6,6 

Quarter Life Crisis 28 112 70 9,3 

 

Berdasarkan taebl 4.8 hasil dari deskripsi data penelitian tersebut, 

kemudian peneliti melakukan kategorisasi skor variabel pada masing-

masing subjek penelitian. Kategorisasi didasarkan pada nilai mean 

hipotetik dan standar deviasi hipotetik pada masing-masing subjek dengan 

rumus berikut : 

Tabel 4.9 Rumus Kategorisasi Variabel 

Kategorisasi Rumus 

Tinggi X ≥ (Mean + 1SD) 

Sedang (Mean – 1SD) < X < (Mean + 1SD) 

Rendah X ≤ (Mean – 1SD) 

 

Analisis deskriptif dengan melakukan pengkategorisasian data 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis yang telah 

diajukan oleh peneliti, sekaligus memenuhi tujuan dalam penelitian. Proses 
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analisis data dilakukan dengan menggunakan norma penggolongan yang 

dapat dilihat pada tabel 4.9 di atas. 

 

b. Tingkat Kematangan Karir Mahasiswa Psikologi yang sedang 

Mengerjakan Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Berikut adalah norma kategorisasi variabel kematangan karir yang 

dideskripsikan menggunakan statistik skor hipotetik:  

Tabel 4.10 Kategorisasi Variabel Kematangan Karir 

 

Gambar 4.1 Diagram Presentase Tingkat Kematangan Karir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Pada tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa 128 mahasiswa 

psikologi yang sedang mengerjakan skripsi atau sebanyak 85,3% dari 

jumlah sampel penelitian berada pada tingkat kematangan karir sedang, 

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Presentase 

Tinggi X > 56 22 14,7% 

Sedang 56 ≤ X ≤ 43 128 85,3% 

Rendah X < 43 0 0% 

Jumlah  150 100% 
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kemudian 14,7% atau sejumlah 22 mahasiswa berada pada tingka 

kematangan karir yang tinggi, sementara tidak ada mahasiswa atau sebesar 

0% berada pada kematangan karir rendah. 

 

c. Tingkat Quarter Life Crisis Mahasiswa Psikologi yang sedang 

Mengerjakan Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Berikut adalah norma kategorisasi variabel Quarter Life Crisis 

yang dideskripsikan menggunakan statistik skor hipotetik:  

Tabel 4.11 Kategorisasi Variabel Quarter-life Crisis 

 

  Pada tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa 108 mahasiswa 

psikologi yang sedang mengerjakan skripsi atau sebanyak 72% dari jumlah 

sampel penelitian berada pada tingkat Quarter Life Crisis sedang, 

kemudian 27,3% atau sejumlah 41 mahasiswa berada pada tingkat Quarter 

Life Crisis rendah, sementara hanya 1 mahasiswa atau sebesar 0,7% berada 

pada Quarter Life Crisis tingkat tinggi. Berikut merupakan diagram 

presentase  tingkat Quarter Life Crisis sebagai berikut: 

 

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Presentase 

Tinggi X > 84 1 0,7% 

Sedang 84 ≤ X ≤ 56 108 72% 

Rendah X < 56 41 27,3% 

Jumlah  150 100% 
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Gambar 4.2 Diagram Presentase Tingkat Quarter Life Crisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Hipotesis 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara yang akan diuji 

kebenarannya. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari 

hipotesis yang telah diperkirakan oleh peneliti. Uji hipotesis ini 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua variabel 

yaitu variabel kematangan karir terhadap variabel Quarter Life Crisis. 

Peneliti menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan IBM 

SPSS versi 26.0 for windows. Berikut adalah pemaparan hasil uji 

hipotesis pada penelitian ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Pengaruh Kematangan Karir terhadap QLC 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,645
a
 ,416 ,412 7,937 

a. Predictors: (Constant), X 
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Hipotesis memprediksikan b ahwa ada pengaruh kematangan karir 

terhadap Quarter Life Crisis pada subjek penelitian. Hasil uji regresi 

yang ada pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,416 menunjukkan bahwa 41,6% 

kematangan karir dapat berpengaruh terhadap perilaku Quarter Life 

Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

D. Pembahasan 

1. Tingkat Kematangan Karir pada Mahasiswa yang sedang 

Mengerjakan Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa 

mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang mayoritas memiliki tingkat 

kematangan karir yang berada pada kategori sedang yaitu berjumlah 128 

mahasiswa atau sebanyak 85,3% dari jumlah sampel penelitian, kemudian 

14,7% atau sejumlah 22 mahasiswa berada pada tingkat kematangan karir 

yang tinggi, sementara tidak ada mahasiswa atau sebesar 0% berada pada 

kematangan karir rendah. Hal Ini berarti kematangan karir yang dimiliki 

oleh mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Mlaik 

Ibrahim Malang yang sedang mengerjakan skripsi berada pada kategori 

sedang. 
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Kematangan  karir  merupakan  hal  yang  sangat  penting bagi  

individu, salah satunya adalah mahasiswa tingkat akhir psikologi. 

Kematangan karir ditandai dengan kesiapan seseorang dalam menentukan 

pilihan karir yang realistis dengan dirinya.
85

 Begitu pula halnya dengan 

kematangan karir mahasiswa psikologi yaitu bagaimana mahasiswa 

mampu menentukan pilihan karir yang akan diambil setelah lulus kuliah 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki. 

Menurut Super tahun 2004  kematangan karir adalah keberhasilan 

individu untuk menyelesaikan dan mengatasi tugas-tugas perkembangan 

karir yang khas pada tiap tahapan perkembangan karir. Kematangan karir 

juga merupakan kesiapan afektif dan kognitif individu untuk mengatasi 

tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya.
86

 Kesiapan afektif 

terdiri dari perencanaan dan eksplorasi karir, sementara kesiapan kognitif 

terdiri dari kemampuan mengambil keputusan dan wawasan mengenai 

karir yang diinginkan. Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan 

bahwa seorang mahasiswa psikologi harus mampu untuk merencanakan 

karir serta menentukan pilihan karir yang sesuai dengan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki, begitu pula harus mampu untuk mengambil 

keputusan terhadap karir yang diinginkan. Tidak terlepas dari itu, seorang 

mahasiswa yang memiliki kematangan karir juga harus mempunyai 

pengetahuan serta informasi-informasi tentang karir yang diinginkan, 

                                                             
85 Savickas,  M.  1990.  Developing  Career  Choice Readiness. Jurnal Penelitian.Cincinnati : 

Ohio University. Hlm.4. 

86 Coertse, & Schepers. op.cit. Hlm.60 
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sehingga dapat mengintegrasikannya dengan pilihan karir yang akan 

diambil. 

Hal ini sesuai dengan visi dan misi fakultas psikologi yaitu 

mahasiswa fakultas psikologi harus mampu merancang karirnya sendiri. 

Yang berarti bahwa Fakultas Psikologi mengharapkan agar mahasiswanya 

memiliki kematangan karir yang baik yaitu bagaimana mahasiswa 

psikologi memiliki kompetensi yang sesuai keilmuan yang mereka peroleh 

dari pendidikan dan pelatihan yang diajarkan serta diberikan selama proses 

kuliah. Hal ini sesuai dengan penelitian Anselmus bahwa mahasiswa, 

khususnya  mahasiswa tingkat akhir sudah seharusnya memiliki tingkat 

kematangan karir yang sangat baik, karena secara akademik mahasiswa 

memiliki pengetahuan yang memadai mengenai jurusan yang digeluti 

karena telah memiliki kesiapan kognitif, afeksi, dan psikomotorik.
87

 

Berdasarkan tingkat kematangan karir mahasiswa psikologi yang 

dominan barada pada tingkat sedang ini menunjukkan bahwa ada faktor 

tertentu yang menyebabkan hal itu terjadi. Kematangan karir sendiri 

dipengaruhi  oleh atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah 

satunya adalah kepribadian diri mahasiswa yang tertutup, tidak percaya 

diri, dan adanya minat lain yaitu ketika mahasiswa sudah mempunyai 

minat terhadap bidang tertentu akan tetapi karena banyaknya pilihan, 

mahasiswa berminat terhadap bidang yang lain.
88

 Mahasiswa tingkat akhir 

juga masuk dalam tahap exploration, tahap ini individu banyak mencari 

                                                             
87 Anselmus A.Abi. 2019. Tingkat Kematangan Karir Mahasiswa (Studi Deskriptif pada 

Mahasiswa Semester VII Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma 

Angkatan 2014).  Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta. Hlm 61. 
88 Rahma, U. op.cit. Hlm 6. 
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informasi tentang karir apa yang sesuai dengan potensi diri, mampu 

mengolah informasi pekerjaan untuk merencanakan masa depan, mampu 

mengenali konsep diri melalui bakat, minat, dan nilai yang dimiliki. 

Individu juga mampu merencanakan tujuan sementara dan yang bisa 

dilakukan untuk masa depan, mampu membuat keputusan dengan 

alternative berbeda. Faktor inilah yang menyebabkan tingkat kematangan 

karir berada pada tingkat sedang. 

Crites menyatakan bahwa untuk dapat memilih dan merencanakan 

karir yang tepat, dibutuhkan kematangan karir, yaitu meliputi pengetahuan 

akan diri, pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, 

dan kemampuan merencanakan langkah-langkah menuju karir yang 

diharapkan.
89

 Dan subjek penelitian masih berada pada tingkat 

kematangan karir sedang yang berarti subjek penelitian belum sepenuhnya 

memiliki atau belum menguasai aspek-aspek kematangan karir sesuai 

dengan hasil penelitian yang didapatkan. 

 

2. Tingkat Quarter Life Crisis pada Mahasiswa yang sedang 

Mengerjakan Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Quarter Life Crisis merupakan salah satu fase perkembangan yang 

berada pada usia 20-29 tahun yang mana pada usia ini individu mengalami 

mengalami krisis yang berkaitan dengan karir, finansial, relasi dan 

                                                             
89 Wijaya, F. 2010.  Hubungan Antara Kematangan Karir dengan motivasi belajar pada Siswa 

kelas X MAN Cibinong. Jurnal Psikologi. Bandung: Fakultas Psikologi Universitas Gunadharma. 

Hlm 2. 
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kehidupan sosial. Periode pergolakan emosi yang terjadi pada masa 

transisi dari remaja menuju dewasa.
90

 Quarter Life Crisis cenderung 

terjadi ketika individu berusaha keluar dari tahap emerging adulthood 

dengan diiringi perasaan cemas, hingga depresi. Namun di sisi lain juga 

mampu menjadi proses pertumbuhan alami dari perguruan tinggi ke dunia 

kerja.
91

 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, yaitu sekitar 108 mahasiswa atau sebanyak 72% dari 

jumlah sampel penelitian berada pada tingkat Quarter Life Crisis sedang, 

kemudian 27% atau sejumlah 41 mahasiswa berada pada tingkat Quarter 

Life Crisis rendah, sementara 1 mahasiswa atau sebesar 0,7% berada pada 

Quarter Life Crisis tingkat tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mutiara tahun 2018 pada 

mahasiswa BKI tingkat akhir di UIN Sunan Kalijaga yang menunjukkan 

bahwa 82% mahasiswa mengalami Quarter Life Crisis pada tingkat 

sedang.
92

 Penelitian selanjutnya pada mahasiswi semester akhir Jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi di UIN Sunan Gunung Djati juga menunjukkan 

bahwa 73,5% mahasiswi berada pada Quarter Life Crisis sedang.
93

 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Quarter Life Crisis 

merupakan periode umum pada usia dua puluh tahunan yang dapat 

                                                             
90 Alexandra Robbins, Abby Wilner. op.cit. hlm.3. 
91

 Fischer, K. op.cit. Hlm.171 
92

 Mutiara, Y. op.cit. hlm.66. 
93

 Hayati, A. 2019. Hubungan antara Kecerdasan Spiritual dengan Quarter-Life Crisis (Studi 

Deskriptif pada Mahasiswi Psikoterapi Semester 8 tahun 2019. Skripsi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. 
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berperan dalam proses perkembangan, asalkan individu mampu 

melaluinya dengan baik.
94

 Selain itu, pada survei yang dilakukan oleh 

1000 orang di Inggris, 70% responden mengatakan krisis terberat dalam 

hidup mereka berada pada usia 20 tahun.
95

 Adanya krisis pada setiap 

periode perkembangan dapat berfungsi untuk mendorong pertumbuhan 

psikologis individu, namun di sisi lain juga dapat menyebabkan gangguan 

psikologis dan mempengaruhi kesehatan mental.
96

 

Teori Erikson menyatakan bahwa periode krisis merupakan bagian 

normal dari proses perkembangan, karena dapat dijadikan motivasi dalam 

mencari pemahaman diri, pemahaman dunia, dan mendapatkan cara yang 

lebih beragam dalam menghadapi tantangan kehidupan. Maka dapat 

dikatakan bahwa episode krisis mengandung perubahan dan transformasi 

yang akan cenderung diabaikan ketika kehidupan berjalan dengan lancar.
97

  

Quarter Life Crisis pemicunya beragam, mulai dari kekhawatiran 

dan kebimbangan dalam memilih karir, ataupun masalah finansial yang 

belum juga bisa mandiri, sedangkan umur semakin dewasa. Ada juga yang 

merasakan kekhawatiran yang berlebihan terkait hubungan 

interpersonalnya, dan bahkan ada yang merasa belum menemukan 

identitas diri dan tujuan hidupnya. Akan tetapi pertahanan diri individu 

berbeda-beda sehingga apa yang dirasakan oleh setiap individu terhadap 

krisis tersebut juga beragam. Ada yang merasakan semua pemicu tersebut 

                                                             
94 Atwood, J. D., & Scholtz, C. op.cit. hlm.241 
95 Robinson, Wright & Smith. 2013. The Holistic Phase Model of Early Adult Crisis. Journal 

Adult Development. Hlm.3. 
96 Murphy, M. op.cit. Hlm 5. 
97

 Robinson, O. C. 2018. A Longitudinal Mixed-Methods Case Study of Quarter-life Crisis During 

The Post-University Transition: Locked-out and Locked-in Forms in Combination. Emerging 

Adulthood. Hlm. 4. 
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setiap harinya, sehingga dirinya merasa sangat terbebani, dan berpikir 

ingin segera mengakhiri hidupnya. Ada pula yang malah sebaliknya hanya 

sesekali saja atau bahkan tidak merasakan adanya krisis tersebut.
98

 

 

3. Pengaruh Kematangan Karir terhadap Quarter Life Crisis Mahasiswa 

Psikologi yang sedang Mengerjakan Skripsi 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kematangan karir 

terhadap Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Secara empiris hasil penelitian mendukung hipotesis yang 

diajukan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kematangan karir 

berpengaruh sebesar 41,6% terhadap perilaku Quarter Life Crisis pada 

mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi. Sementara sebesar 

58,4% terjadinya Quarter Life Crisis dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak menjadi variabel penelitian.  

Quarter Life Crisis merupakan permasalahan kesehatan mental 

yang ditandai dengan munculnya emosi negatif seperti keraguan, 

kebingungan dan keputusasaan, yang dapat memicu periode emosional 

secara berkepanjangan.
99

 Quarter Life Crisis merupakan dampak dari 

individu yang sedang berada pada fase emerging adulthood.
100

 Adanya 

kebutuhan untuk mengeksplorasi diri membuat tahap ini penuh dengan 

ketidakstabilan. Bila individu tidak mampu mengatasinya maka akan 
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muncul beberapa gangguan psikologis yang dialami oleh individu pada 

tahap emerging adulthood ini meliputi gangguan cemas, gangguan alam 

perasaan, gangguan ketergantungan  zat,  gangguan  pengendaian  impuls  

hingga  gangguan  kepribadian. Penelitian Mirowsky dan Ross pada tahun 

2008 mencoba membandingkan antara emerging adulthood dengan 

tahapan perkembangan selanjutnya. Hasilnya ditemukan bahwa tingkat 

terjadinya depresi lebih tinggi dialami di usia 20-an tahun daripada di 

rentang usia lainnya.
101

 Sumber-sumber ketidakbahagiaan serta kecemasan  

berkisar pada masalah pekerjaan, relasi interpersonal, finansial, dan 

karakteristik personal lainnya.
102

 

Quarter Life Crisis dialami oleh semua individu yang sedang 

berada pada transisi antara remaja menuju dewasa, khususnya mahasiswa. 

Hal ini didukung oleh penelitian Robin dan Wilner tahun 2001, dari 

wawancara komprehensif dengan pemuda Amerika umur 20 tahun-an 

tentang pengalaman mereka dan pemicu stres mereka, didapatkan hasil 

bahwa meninggalkan pendidikan secara signifikan sebagai penyebab stress 

yang utama. Kemudian  Robbins dan Wilner mendefinisikan periode 

tersebut masuk tahap transisi dari pendidikan ke 'dunia nyata' di mana 

orang dewasa muda terus-menerus mengalami keraguan tentang 

ketidakpastian masa depan.
103

 Quarter Life Crisis juga dilatarbelakangi 

oleh tuntutan untuk menjadi dewasa yang ditandai dengan dimulainya 

individu memasuki dunia pekerjaan secara penuh yang berarti juga 

keharusan untuk memiliki penghasilan sendiri serta adanya kesempatan 
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untuk melanjutkan pendidikan ke taraf yang lebih tinggi setelah lepas dari 

dunia perkuliahan.
104

  

Quarter Life Crisis ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain 

perubahan hubungan interpersonal, pekerjaan dan finansial, masalah 

akademik, serta identitas diri.
105

 Apabila kondisi Quarter Life Crisis ini 

terus menerus terjadi maka akan berdampak pada kesehatan mental dan 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Hal ini didukung 

penjelasan Murphy dalam penelitiannya berjudul “Emerging Adulthood: Is 

the Quarter Life Crisis a Common Experience? Thesis Dublin Institute of 

Technology.” Bahwa permasalahan kesehatan mental dapat disebabkan 

oleh kegagalan dalam aspek kehidupan dan keinginan untuk mengatur 

kehidupan menjadi lebih baik, terlalu merenungkan keputusan, dan 

timbulnya emosi negatif seperti keraguan, kebingungan, dan keputusasaan 

yang dapat memicu stress emosional hingga periode krisis yang 

berkepanjangan.
106

 Tidak mampunya mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi dalam mengatasi transisi tersebut akan menimbulkan 

depresi.
107

 Hal ini dibuktikan dengan riset pada tahun 2018 di UIN Sunan 

Kalijaga menunjukkan bahwa 82% mahasiswa tingkat akhir Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam mengalami Quarter Life Crisis pada tingkat 

sedang.
108

 

                                                             
104 Aronson,  E.,  Wilson.  T.D.,  &  Akert,  R.M.  2008.  Social  Psychology  (6th edition). 

Singapore: Pearson Prentice Hall. Hlm.4. 
105

 Black Allison, loc.cit 
106

 Murphy, M. loc.cit 
107

 Haase, C. M., Heckhausen, J., & Silbereisen, R. K. 2012. The interplay of occupational 

motivation and well-being during the transition from university to work. Developmental 

Psychology, 48(6), hlm. 1739–1751. 
108

 Mutiara, Y. op.cit. hlm.66. 



 

130 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebanyak 72% 

mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada tingkat Quarter Life 

Crisis sedang, kemudian 27% berada pada tingkat Quarter Life Crisis 

rendah, sementara sebesar 0,7% berada pada Quarter Life Crisis tingkat 

tinggi. Hal ini apabila ditinjau dari masing-masing aspek menghasilkan 

temuan bahwa pada aspek terjebak dalam situasi sulit, yang merupakan 

aspek pemicu utama terjadinya Quarter Life Crisis.. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa berada pada situasi 

yang cukup berat hingga mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan. 

Aspek ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar individu yang 

berdampak pada pikiran dan perilaku, sehingga individu akan mengalami 

kesulitan dalam pengambilan keputusan. Situasi sulit ini mungkin tidak 

mudah dihadapi oleh individu, bahkan terkadang individu mengetahui apa 

yang harus dilakukan namun disisi lain tidak mengetahui cara 

memulainya. Hal inilah yang dapat memicu mahasiswa mengalami 

Quarter Life Crisis.
109

  

Robin and Wilner tahun 2001 mengatakaan bahwa terdapat dua 

jalan yang dapat ditempuh individu dalam usia 20 tahunan. Pertama adalah 

karir dan kedua adalah percintaan. Kedua hal ini dilakukan sebagai bagian 

dari usaha mengatasan rasa kesepian.
110

 menurut penellitian lain juga 

mengungkapkan bahwa faktor faktor yang mampu mengatasi terjadinya 
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Quarter Life Crisis adalah pekerjaan dan karir. Karir merupakan faktor 

yang bisa jadi memeprkuat efektifitas namun juga dapat memperkeruh 

masalah yang ada. Tergantung kematangan karir yang dimiliki.
111

 Pada 

individu yang mengalami Quarter Life Crisis, kematangan karir 

merupakan aspek yang paling sering dipertanyakan oleh individu, karena 

berkaitan dengan kehidupan di masa depan, termasuk di dalamnya 

mengenai dunia kerja, kemungkinan keberhasilan atau kegagalan dalam 

pencapaian target dan finansial. 

Karir merupakan faktor yang dapat mempengaruhi Quarter Life 

Crisis, karena dapat menjadi sumber kecemasan tersendiri bagi individu 

saat berada pada masa transisi dari perkuliahan menuju ke dunia kerja. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Murphy, dkk pada tahun 

2010 bahwa stress dan ketidakpuasan terkait pekerjaan dan hubungan yang 

dapat menjadi faktor penting dalam periode krisis seperempat kehidupan 

atau dalam kata lain Quarter Life Crisis.
112

 Selain itu, individu yang 

memasuki pendidikan akhir juga harus memiliki banyak pertimbangan 

terkait komitmen dalam hubungan dan pekerjaan yang memuaskan, akan 

tetapi apabila individu belum memiliki kematangan karir yang baik maka 

akan menimbulkan keraguan atas pilihan karir yang akan ditentukan, 

sehingga memunculkan rasa cemas dan kebimbangan pada diri individu 

untuk mengulangi dan merancang kembali rencana karir dalam 

hidupnya.
113

 Maka dari itu dengan meningkatkan kematangan karir 
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individu mampu mengurangi terjadinya Quarter Life Crisis yang sedang 

dialami individu. 

Kematangan karir merupakan keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan karirnya.
114

 Super sebagaimana 

dikutip Savickas menjelaskan bahwa individu dikatakan matang atau siap 

membuat keputusan karir jika pengetahuan yang dimilikinya untuk 

membuat keputusan karir didukung oleh informasi yang kuat mengenai 

pekerjaan berdasarkan pencarian informasi yang telah dilakukan.
115

 

Apabila mahasiswa telah memiliki kematangan karir yang baik maka 

mahasiswa akan memilih rencana karir secara bijaksana dengan 

menyesuaikan antara kemampuan dan minatnya, sehingga mereka 

memiliki peluang yang lebih besar untuk beradaptasi, memperoleh 

kepuasan dan kesuksesan dalam tahap perkembangan berikutnya.
116

 

Dengan adanya kematangan karir yang baik mampu membantu masalah 

individu, resiko munculnya gangguan-gangguan psikologis dapat 

diminimalisir.
117

  

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kematangan karir 

merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap Quarter Life 

Crisis. Hal ini juga dibuktikan dari penelitian Inayah yang mengemukakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam 

menghadapi Quarter Life Crisis adalah pemilihan karir dan pekerjaan, 
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yang mana hal tersebut mampu dicapai dengan kematangan karir yang 

baik.
118

 Kematangan karir yang dimiliki mahasiswa mampu membantu ia 

dalam menghasilkan banyak jalur atau strategi pencapaian tujuan setelah 

lulus kuliah, memotivasi diri untuk mengejar tujuan dan membingkai 

ulang hambatan sebagai tantangan yang harus diatasi oleh individu dalam 

bekerja nantinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada penelitian 

tentang pengaruh kematangan karir terhadap Quarter Life Crisis 

mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kematangan karir mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 

Menunjukkan bahwa 128 mahasiswa psikologi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang sedang 

mengerjakan skripsi atau sebanyak 85,3% dari jumlah sampel 

penelitian berada pada tingkat kematangan karir sedang. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat kematangan karir mahasiswa psikologi 

paling banyak berada pada kategori sedang. 

 

2. Tingkat Quarter Life Crisis mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 
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Menunjukkan bahwa 108 mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi atau sebanyak 72% dari jumlah sampel penelitian 

berada pada tingkat Quarter Life Crisis sedang. Hasil menunjukkan 

bahwa tingkat Quarter Life Crisis mahasiswa psikologi paling banyak 

berada pada kategori sedang. 

 

3. Pengaruh kematangan karir terhadap Quarter Life Crisis mahasiswa 

psikologi yang sedang mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Menunjukkan bahwa kematangan karir berpengaruh sebesar 

41,6% terhadap perilaku Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi. Sementara sebesar 58,4% terjadinya 

Quarter Life Crisis dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi mahasiswa psikologi yang mayoritas memiliki kematangan 

karir yang tinggi diharapkan mampu mengaplikasikan kematangan 

karir yang dimiliki saat telah menyelesaikan pendidikannya. 

Sedangkan periode Quarter Life Crisis merupakan periode yang wajar 

dialami oleh individu di usia ini, sehingga yang perlu dilakukan 

adalah meminimalisir kecemasan dan meningkatkan harapan akan 

masa depan yang baik. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian terkait 

penanganan mahasiswa psikologi tingkat akhir yang 

kecenderungan memiliki Quarter Life Crisis tingkat tinggi 

maupun sedang.  

b. Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas subjek penelitian dan 

memperhatikan variabel lain seperti tingkat religiusitas, dukungan 

sosial, maupun budaya. 
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Lampiran 1 

Kuisioner Survey Quarter Life Crisis 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Usia  : 

Jurusan : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan diri kamu, karena tidak ada 

jawaban yang salah.  

1. Apakah Anda memiliki kecemasan dalam menghadapi masa depan ? 

2. Kecemasan dalam hal apa yang Anda rasakan ? 

3. Apakah Anda yakin dalam menghadapi masa depan ? 

4. Apa yang Anda butuhkan untuk masa depan ? 

5. Apakah Anda telah mempersiapkan target setelah lulus kuliah? 

6. Apakah Anda mengetahui passion diri Anda ? 

7. Apakah Anda merasa khawatir terhadap hubungan interpersonal yang 

sedang Anda bangun? 

8. Apakah Anda merasa tertekan dalam situasi saat ini ? 

9. Apakah Anda merasa orang lain lebih maju daripada Anda saat ini ? 

10. Bagaimana cara Anda menghadapi situasi saat ini ? 

 

Terimakasih  
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Lampiran 2 

Skala Kematangan Karir 

Nama   : 

NIM   : 

Jenis Kelamin  : 

Nomer Hp  : 

Petunjuk pengisian : 

Isilah kuisioner di bawah ini dengan  memilih salah satu opsi yang telah 

disediakan dalam tiap satu pertanyaan dengan sejujur jujurnya 

SS : Sangat Setuju S : Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak 

Setuju 

SKALA A 

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. 
Saya memilih kuliah jurusan yang sesuai dengan 

diri saya. 

    

2. 

Saya mengetahui terhadap kelebihan dan 

kelemahan yang saya miliki. 
    

3. 
Setelah lulus kuliah, saya memilih pekerjaan atas 

kemauan saya sendiri. 

    

4. Saya mampu memilih bidang pekerjaan untuk     
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kesuksesan saya. 

5. 
Saya mengikuti informasi terkait apa yang saya 

inginkan. 

    

6. 

Saya membangun relasi dengan orang lain untuk 

mencapai tujuan saya. 
    

7. 
Saya mempelajari beberapa hal dengan karir yang 

ingin saya capai. 

    

8. 
Saya berkarir sesuai kemampuan yang sebelumnya 

saya pelajari. 

    

9. 
Saya mengikuti pelatihan untuk karir di masa 

depan. 

    

10. 

Saya telah menentukan target apa saja yang ingin 

saya capai. 
    

11. 
Saya belum bisa menentukan pekerjaan apa yang 

saya minati. 

    

12. 

Saya tidak memiliki pandangan terhadap apa yang 

saya lakukan saat ini. 
    

13. 
Setelah lulus kuliah, saya mengikuti teman untuk 

memilih pekerjaan. 

    

14. 

Saya terpengaruh orang lain dalam mengambil 

keputusan. 
    

15. 
Saya kurang tanggap terhadap informasi mengenai 

sesuatu yang saya inginkan. 
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Lampiran 3 

Skala Quarter Life Crisis 

SKALA B 

16. 

Saya hanya menunggu informasi apa yang saya 

inginkan dari teman saya. 
    

17. 
Saya tidak mengaplikasikan keilmuan saya dengan 

karir saat ini. 

    

18. 

Saya tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk 

cita cita saya ke depan 

    

19. Saya kurang mempersiapkan diri untuk karir nanti.     

20. 

Saya tidak memiliki perencanaan terhadap target 

yang ingin saya capai. 
    

No. Pertanyaan SS S TS STS 

1. 
Saya ragu terhadap keputusan yang telah saya 

ambil. 
    

2. 
Saya bimbang setelah lulus kuliah apa yang harus 

saya lakukan. 
    

3. 
Saya mudah menyerah untuk setiap hal yang saya 

lakukan. 
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4. Saya belum mengetahui tujuan hidup saya.     

5. 
Saya tidak mampu bersaing dalam mengerjakan 

skripsi secara cepat. 
    

6. 
Saya merasa orang lain lebih beruntung daripada 

saya. 
    

7. 
Saya berada pada keadaan yang membuat saya 

yang membuat saya terpuruk. 
    

8. 
Saya tidak memiliki motivasi untuk melakukan 

sesuatu. 
    

9. 
Saya merasa dituntut untuk segera menyelesaikan 

skripsi. 
    

10. Saya merasa tertekan dengan kondisi saat ini.     

11. 
Saya khawatir terhadap langkah apa yang akan 

saya ambil di masa depan. 
    

12. 
Saya takut ketika realita di masa depan tidak sesuai 

dengan apa yang saya rencanakan. 
    

13. 
Saya merasa cemas akan hubungan percintaan 

yang sedang atau belum saya jalani. 
    

14. 
Saya sedih ketika masih mengandalkan finansial 

orang tua. 
    

15. 
Saya mempertimbangkan keputusan saya dengan 

baik. 
    

16. 
Saya yakin terhadap keputusan yang saya ambil 

setelah lulus kuliah nanti.  
    

17. Saya percaya usaha yang saya bangun selama ini     
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membuahkan hasil. 

18. 
Saya merasa akan melakukan setiap hal dengan 

baik. 
    

19. Saya yakin terhadap kelebihan yang saya miliki.     

20. 
Dengan kelebihan saya, saya mampu bersaing 

dengan orang lain. 
    

21. 
Saya merasa mudah dalam menggapai tujuan hidup 

saya. 
    

22. 
Saya termotivasi ketika melihat teman-teman saya 

lulus tepat waktu. 
    

23. Saya puas dengan kehidupan saya saat ini.     

24. Saya merasa bangga terhadap apa yang saya capai.     

25. 
Saya yakin terhadap rencana yang akan saya ambil 

di masa depan. 
    

26. 
Saya memiliki solusi alternatif ketika yang saya 

rencanakan gagal. 
    

27. 
Saya merasa mampu menyelesaikan perselisihan 

dengan orang tua. 
    

28. 
Saya yakin akan hubungan percintaan yang sedang 

atau belum saya jalani akan baik. 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas Skala Kematangan Karir 

 

 Correlations 

  XTOT 

X1 Pearson Correlation  ,409
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X2 Pearson Correlation  ,430
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X3 Pearson Correlation  ,475
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X4 Pearson Correlation  ,553
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X5 Pearson Correlation  ,429
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X6 Pearson Correlation  ,375
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X7 Pearson Correlation  ,634
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X8 Pearson Correlation  ,421
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X9 Pearson Correlation  ,338
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X10 Pearson Correlation  ,621
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X11 Pearson Correlation  ,529
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 
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N  150 

X12 Pearson Correlation  ,665
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X13 Pearson Correlation  ,549
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X14 Pearson Correlation  ,507
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X15 Pearson Correlation  ,603
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X16 Pearson Correlation  ,610
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X17 Pearson Correlation  ,517
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X18 Pearson Correlation  ,630
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X19 Pearson Correlation  ,641
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

X20 Pearson Correlation  ,702
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

XTOT Pearson Correlation  1 

Sig. (2-tailed)   

N  150 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Validitas Skala Quarter Life Crisis 

 

 Correlations  

  
YTOT 

Y1 Pearson Correlation  ,527
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y2 Pearson Correlation  ,633
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y3 Pearson Correlation  ,574
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y4 Pearson Correlation  ,676
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y5 Pearson Correlation  ,524
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y6 Pearson Correlation  ,566
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y7 Pearson Correlation  ,574
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y8 Pearson Correlation  ,685
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y9 Pearson Correlation  ,289
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y10 Pearson Correlation  ,593
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y11 Pearson Correlation  ,679
**
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Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y12 Pearson Correlation  ,569
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y13 Pearson Correlation  ,353
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y14 Pearson Correlation  ,232
**
 

Sig. (2-tailed)  ,004 

N  150 

Y15 Pearson Correlation  ,377
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y16 Pearson Correlation  ,684
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y17 Pearson Correlation  ,545
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y18 Pearson Correlation  ,576
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y19 Pearson Correlation  ,631
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y20 Pearson Correlation  ,608
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y21 Pearson Correlation  ,493
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 
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N  150 

Y22 Pearson Correlation  ,344
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y23 Pearson Correlation  ,435
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y24 Pearson Correlation  ,423
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y25 Pearson Correlation  ,578
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y26 Pearson Correlation  ,576
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y27 Pearson Correlation  ,472
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

Y28 Pearson Correlation  ,413
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N  150 

YTOT Pearson Correlation  1 

Sig. (2-tailed)   

N  150 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Reliabilitas Skala 

 

SKALA 

KEMATANGAN KARIR 

 

 

 

 

 

 

SKALA QUARTER LIFE CRISIS 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,867 ,867 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,897 ,902 28 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,91981770 

Most Extreme Differences Absolute ,084 

Positive ,084 

Negative -,058 

Test Statistic ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,011
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

QLC * 

Kematangan 

Karir 

Between 

Groups 

(Combined) 

 

8256,224 28 294,865 4,604 ,000 

Linearity 

 

6660,090 1 6660,090 103,988 ,000 

Deviation 

from Linearity 

 

1596,134 27 59,116 ,923 ,579 

Within Groups 7749,669 121 64,047   

Total 16005,893 149    
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Lampiran 9 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,645
a
 ,416 ,412 7,937 

a. Predictors: (Constant), X 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6650,104 1 6650,104 105,559 ,000
b
 

Residual 9323,870 148 62,999   

Total 15973,973 149    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 123,854 6,151  20,137 ,000 

X -1,023 ,100 -,645 -10,274 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 10 

Skor Responden Skala Kematangan Karir  

Keterangan : 

NO  : Nomer Urut Responden 

NIM  : Nomer Induk Mahasiswa 

JK  : Jenis Kelamin (L/P) 

US  : Usia 

X1,X2,dst : Nomer Item Skala 

Xtot  : Skor total responden 

 

NO. Nama/Item JK US X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Xtot 
1. 16410195 P 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
2. 16410030 P 22 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 55 
3. 16410031 P 23 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
4. 17410101 P 22 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 51 
5. 17410126 P 22 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 55 
6. 16410183 P 22 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 59 
7. 17410025 P 22 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 
8. 17410207 P 22 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 67 
9. 16410202 P 22 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 59 
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10. 17410111 P 20 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 64 
11. 17410018 P 20 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 63 
12. 16410142 P 22 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 56 
13. 17410208 L 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
14. 16410198 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
15. 16410121 L 21 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 58 
16. 17410147 P 21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
17. 16410056 P 22 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 52 
18. 16410002 L 22 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 56 
19. 17410167 L 20 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 75 
20. 17410007 L 20 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 68 
21. 17410112 L 22 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 58 
22. 17410141 L 22 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 70 
23. 17410095 L 22 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 68 
24. 16410241 P 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 70 
25. 16410117 P 22 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 66 
26. 16410144 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
27. 17410106 P 22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
28. 17410177 L 20 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 62 
29. 16410073 L 22 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 4 3 3 2 1 52 
30. 17410099 L 22 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
31. 16410098 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
32. 16410022 L 23 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 52 
33. 16410138 P 21 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 65 
34. 16410021 P 21 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
35. 16410016 P 23 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 67 
36. 17410005 P 20 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 66 
37. 16410014 P 21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
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38. 16410192 P 21 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 62 
39. 16410191 L 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 64 
40. 17410105 P 20 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 3 3 2 3 4 4 4 4 4 68 
41. 16410013 L 21 3 3 4 4 1 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 1 4 4 3 4 59 
42. 16410023 L 21 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 69 
43. 17410051 L 21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 59 
44. 17410014 L 21 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 61 
45. 17410073 P 21 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
46. 16410226 P 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 57 
47. 17410082 P 21 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 62 
48. 17410102 P 20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 71 
49. 16410174 P 20 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
50. 15410056 P 21 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 56 
51. 17410212 P 21 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 70 
52. 15410015 L 21 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 57 
53. 17410194 L 21 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 58 
54. 16410143 L 23 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 54 
55. 17410029 P 21 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 69 
56. 16410115 P 21 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64 
57. 16410081 L 22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 64 
58. 16410163 P 21 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
59. 15410037 P 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 59 
60. 16410043 L 22 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
61. 17410020 L 21 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 66 
62. 17410063 P 21 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 70 
63. 15410045 P 21 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 69 
64. 17410155 P 22 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 71 
65. 16410237 P 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
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66. 16410203 P 21 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 4 4 3 60 
67. 16410187 L 23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 4 3 4 4 4 2 4 69 
68. 15410203 L 23 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 55 
69. 16410041 L 21 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 66 
70. 15410097 L 23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
71. 17410017 L 20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 60 
72. 15410170 P 22 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 70 
73. 17410038 P 21 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 61 
74. 17410055 P 20 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 4 2 2 3 3 1 2 2 50 
75. 16410066 P 21 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 49 
76. 17410195 P 21 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 63 
77. 17410026 P 21 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 2 3 1 2 2 3 51 
78. 17410200 P 20 2 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 68 
79. 17410175 P 21 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 58 
80. 17410021 P 22 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 59 
81. 16410069 P 21 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 58 
82. 16410148 L 21 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 61 
83. 17410091 P 22 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 58 
84. 17410099 L 22 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 67 
85. 17410227 L 21 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 65 
86. 17410107 L 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 77 
87. 17410041 P 22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 74 
88. 17410138 L 22 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
89. 17410061 P 22 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 2 60 
90. 17410001 P 22 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
91. 17410131 L 22 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 64 
92. 17410052 P 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
93. 17410179 P 21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 60 
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94. 17410065 P 22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
95. 16410031 P 23 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
96. 17410113 P 22 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 56 
97. 17410042 P 21 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 2 3 58 
98. 17410097 P 21 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 57 
99. 17410157 L 20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

100. 17410230 L 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 58 
101. 17410238 L 22 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 50 
102. 17410136 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 56 
103. 15410081 L 23 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 51 
104. 17410197 L 22 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 56 
105. 17410224 P 20 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 
106. 17410030 P 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 59 
107. 17410144 L 22 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 70 
108. 17410243 L 21 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 65 
109. 17410185 P 21 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 55 
110. 17410004 P 21 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 52 
111. 17410015 P 22 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 3 53 
112. 17410173 P 22 3 3 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 47 
113. 17410117 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
114. 17410065 P 22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
115. 17410076 L 21 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 56 
116. 17410221 P 21 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 67 
117. 17410122 L 22 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 4 2 2 4 4 3 2 3 53 
118. 17410025 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 57 
119. 17410239 P 21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 57 
120. 17410182 L 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 59 
121. 17410013 L 21 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 63 
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122. 17410062 P 21 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 60 
123. 17410096 P 21 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 69 
124. 17410110 P 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
125. 17410022 P 22 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 62 
126. 17410078 P 22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
127. 17410002 P 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 74 
128. 17410104 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
129. 16410076 L 23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
130. 16410170 P 22 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 63 
131. 16410192 P 22 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 44 
132. 17410090 P 22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 63 
133. 17410019 P 22 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 
134. 17410026 P 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
135. 16410079 L 21 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 61 
136. 17410108 L 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 75 
137. 17410137 L 21 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 64 
138. 15410104 P 23 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
139. 15410120 P 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
140. 15410088 L 23 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
141. 17410163 P 21 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 67 
142. 17410066 P 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
143. 16410157 P 21 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 67 
144. 17410150 P 22 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
145. 17410219 L 21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 64 
146. 17410145 L 21 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 75 
147. 17410088 P 22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 50 
148. 17410058 P 22 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 54 
149. 17410140 L 22 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 52 
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150. 17410071 L 22 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 64 

 

 

Lampiran 11 

Skor Responden Skala Quarter Life Crisis  

NO. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Ytot 
1. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 76 
2. 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 2 2 1 3 2 2 1 2 3 4 3 2 1 3 3 1 75 
3. 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
4. 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 79 
5. 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 75 
6. 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2   2 3 1 3 2 3 1 68 
7. 1 2 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 57 
8. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 58 
9. 4 3 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 74 

10. 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 1 82 
11. 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 56 
12. 3 4 2 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 1 72 
13. 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 
14. 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 57 
15. 4 3 3 3 4 1 1 1 1 3 2 1 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 4 3 70 
16. 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
17. 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 72 
18. 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 1 3 3 4 2 2 2 3 1 1 3 1 2 2 2 2 2 3 67 
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19. 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 37 
20. 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 73 
21. 4 3 4 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 68 
22. 2 3 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 2 4 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 51 
23. 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 3 2 4 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 46 
24. 2 2 2 1 2 3 2 2 4 2 2 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 49 
25. 3 2 2 1 3 3 3 1 3 2 3 3 2 4 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 2 1 55 
26. 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 70 
27. 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 63 
28. 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 2 63 
29. 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 1 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 89 
30. 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 
31. 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 65 
32. 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 66 
33. 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 59 
34. 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 45 
35. 1 1 1 1 4 3 3 1 3 2 2 2 2 4 1 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 1 1 1 52 
36. 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 55 
37. 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
38. 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 68 
39. 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 1 57 
40. 3 2 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 4 57 
41. 3 3 1 1 2 1 3 1 4 3 1 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 3 4 1 1 1 2 55 
42. 4 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 2 49 
43. 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 2 4 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 64 
44. 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 63 
45. 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 62 
46. 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
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47. 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 48 
48. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 2 3 55 
49. 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 2 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 62 
50. 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 61 
51. 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 41 
52. 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 75 
53. 3 3 3 2 2 4 4 2 4 3 2 4 4 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71 
54. 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 67 
55. 3 2 2 1 4 1 1 1 3 3 3 2 4 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 56 
56. 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 1 1 52 
57. 2 3 1 1 3 3 2 1 4 2 2 3 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 57 
58. 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 55 
59. 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
60. 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 58 
61. 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 53 
62. 1 1 1 1 4 1 3 1 3 3 1 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 1 1 1 49 
63. 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 62 
64. 3 2 1 1 1 1 2 1 4 2 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 4 3 58 
65. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
66. 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 77 
67. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 2 1 4 44 
68. 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 60 
69. 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 52 
70. 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 59 
71. 2 3 1 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
72. 1 1 1 1 3 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 50 
73. 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 4 4 4 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 3 2 3 3 64 
74. 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 80 
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75. 2 2 4 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 54 
76. 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 62 
77. 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 1 1 2 73 
78. 1 3 2 1 4 1 3 2 2 3 3 3 1 3 1 3 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 54 
79. 2 2 2 2 3 2 1 2 4 2 2 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 59 
80. 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 64 
81. 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 2 3 2 65 
82. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 58 
83. 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 46 
84. 2 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 2 2 4 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 49 
85. 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2 3 3 4 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 54 
86. 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 33 
87. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 36 
88. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
89. 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 
90. 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 50 
91. 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 70 
92. 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 62 
93. 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 1 2 1 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 67 
94. 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
95. 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
96. 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
97. 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 1 51 
98. 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 77 
99. 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 3 2 1 3 2 41 

100. 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 65 
101. 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71 
102. 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 64 
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103. 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
104. 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 1 69 
105. 2 3 2 3 3 4 2 1 4 1 3 4 2 4 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 2 59 
106. 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 62 
107. 2 2 2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 3 4 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 51 
108. 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 60 
109. 2 3 2 3 4 1 2 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 67 
110. 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 74 
111. 2 3 4 3 1 1 1 2 4 1 2 2 1 4 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 3 1 58 
112. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 82 
113. 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 52 
114. 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 66 
115. 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 64 
116. 2 2 2 2 1 3 3 1 4 3 4 3 4 4 1 1 1 1 1 2 3 1 2 1 2 1 1 3 59 
117. 2 4 3 4 2 4 1 1 2 1 3 4 4 4 1 2 2 4 1 3 4 1 4 4 2 2 2 1 72 
118. 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 59 
119. 1 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 59 
120. 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 57 
121. 2 3 3 2 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 81 
122. 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 62 
123. 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 3 4 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 3 4 57 
124. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
125. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 62 
126. 1 3 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 39 
127. 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 49 
128. 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 62 
129. 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
130. 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 81 
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131. 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 73 
132. 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61 
133. 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 65 
134. 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 73 
135. 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 1 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 1 3 64 
136. 1 2 1 1 1 3 3 1 4 2 1 4 2 4 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 1 50 
137. 2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 35 
138. 2 3 2 2 4 1 3 3 4 4 2 1 3 4 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 67 
139. 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
140. 2 2 2 2 3 1 2 2 4 3 3 3 2 4 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 62 
141. 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 71 
142. 3 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 3 3 3 1 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 1 54 
143. 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 1 1 2 51 
144. 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 
145. 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 1 3 1 4 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 1 50 
146. 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 4 4 2 2 1 2 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 49 
147. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 78 
148. 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 75 
149. 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 65 
150. 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 58 



 

170 

LEMBAR KONSULTASI 

 

Nama   : Rohmatul Umah 

NIM   : 16410196  

Dosen Pembimbing : Muhammad Jamaluddin, M.Si  

Judul   : Pengaruh Kematangan Karir Terhadap Quarter Life Crisis 

pada Mahasiswa Psikologi yang sedang Mengerjakan   

Skripsi 

NO. Waktu Konsultasi Materi Paraf 

1. 28 Oktober 2019 Konsultasi Judul 
 

2. 5 November 2019 

Konsultasi Kerangka 

Penelitian 

 

3. 14 November 2019 Konsultasi BAB I  

4. 23 November 2019 Konsultasi BAB I  

5. 6 Desember 2019 Konsultasi BAB I 
 

6. 15 Januari 2020 Konsultasi BAB III 
 

7. 24 Januari 2020 

Persetujuan Pelaksanaan 

Seminar Proposal 

 

8. 11 Februari 2020 

Pelaksanaan Seminar 

Proposal 

 



 

171 

9. 25 Februari 2020 Revisi BAB I 
 

10. 10 Juni 2020 Revisi BAB I 
 

11. 22 Juni 2020 ACC BAB 1 
 

12. 6 Juli 2020 Revisi BAB III  
 

13. 28 Juli 2020 Revisi BAB III dan Skala 
 

14. 5 Agustus 2020 ACC BAB III dan Skala  

15. 15 Agustus 2020 Konsultasi BAB IV dan V 
 

16. 21 Agustus 2020 

ACC BAB IV, V, dan 

persetujuan siding skripsi 

 

 

Malang, 24 November 2020 

Mengetahui, 

Dosen Pembimbing 

 

Muhammad Jamaluddin, M.Si 

NIP. 19801108 200801 1 007



 

172 

 

PENGARUH  KEMATANGAN KARIR TERHADAP QUARTER LIFE 

CRISIS PADA MAHASISWA PSIKOLOGI YANG SEDANG 

MENGERJAKAN SKRIPSI 

Rohmatul Umah 

Muhammad Jamaluddin, M.Si 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Email: rohmartu123@gmail.com No. Hp: 085708942084 

 

ABSTRACT 

Quarter Life Crisis (QLC) is an emotional crisis that occurs during 

the transition from adolescence to adulthood with vulnerable ages of 18-

29 years. The crisis period is marked by instability, negative self-

assessment, uncertainty in making decisions, stress, and anxiety due to 

future uncertainty. QLC is influenced by several factors, one of which is 

a job and career. The Researcher assumes that good career maturity can 

reduce the level of QLC experienced by individuals. 

The purpose of this study was to determine the effect of career 

maturity on QLC of psychology students who are working on their thesis. 

The population in this study were psychology students who were 

working on their thesis at the State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang. The sampling technique used purposive sampling with a 

number of respondents 150 students. The data analysis used in this 

research is a simple linear regression. 

The results showed that the level of student career maturity was in 

the medium category, namely 85.3%. While the QLC level experienced 

by the majority of students was in the medium category, namely 72%. 

The regression test results showed that the coefficient of determination 

(R²) was 0.416, indicating that 41.6% of career maturity had an effect on 

QLC, while 58.4% of the occurrence of QLC was influenced by other 

factors. 

 

Keywords: Career Maturity, Quarter Life Crisis 
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ABSTRAK 

Quarter Life Crisis (QLC) merupakan krisis emosional yang terjadi pada 

masa transisi dari remaja menuju dewasa dengan rentan usia 18-29 tahun. 

Periode krisis  ini  ditandai  dengan  adanya  ketidakstabilan,  penilaian  

diri  yang  negatif, kebimbangan    dalam    mengambil    keputusan,    

tertekan,    dan    cemas    akibat ketidakpastian  masa  depan.  QLC  ini  

dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,  salah satunya  pekerjaan  dan  karir.  

Peneliti  berasumsi  bahwa  kematangan  karir  yang baik mampu 

mengurangi tingkat QLC yang dialami individu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kematangan 

karir  terhadap  QLC  mahasiswa  psikologi  yang  sedang  mengerjakan  

skripsi. Populasi   dalam   penelitian   ini   adalah   mahasiswa   psikologi   

Universitas  Islam  Negeri  Maulana  Malik  Ibrahim  Malang yang   

sedang mengerjakan  skripsi. Teknik  pengambilan  sampel  

menggunakan  purposive  sampling  dengan  jumlah responden  150  

mahasiswa.  Analisa  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah 

analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kematangan karir mahasiswa 

berada pada kategori sedang,  yaitu 85,3%  Sedangkan   tingkat   QLC   

yang   dialami   mahasiswa mayoritas berada pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 72% dari   jumlah   sampel   penelitian.   Hasil   uji   regresi   

menunjukkan   bahwa   nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,416 

menunjukkan bahwa 41,6% kematangan karir dapat berpengaruh 

terhadap QLC, sementara sebesar 58,4% terjadinya QLC dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Kata Kunci : Kematangan Karir, Quarter Life Crisis 

 

  PENDAHULUAN 

Semakin bertambahnya usia, perkembangan individu semakin 

kompleks. Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambah besar individu 

maka dituntut untuk memiliki kemampuan berfikir, bersosial, dan 

mengambil keputusan secara tepat. Keseluruhan fase perkembangan 

individu merupakan fase yang penting. Akan tetapi yang menjadi 

perhatian banyak kalangan peneliti ialah fase transisi antara remaja ke 

dewasa awal. Oleh karena itu, fase ini merupakan fase yang dianggap 

sulit bagi individu, karena individu harus mandiri dan melepaskan 
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ketergantungan terhadap orangtua. Hal sederhana yang terjadi dan harus 

diselesaikan individu pada fase ini adalah menyelesaikan banyak 

masalah. Fase transisi dari remaja akhir dan dewasa awal ini disebut 

dengan istilah emerging adulthood. (Arnett, J. J. 2000 : 469–480) 

Emerging adulthood merupakan fase yang dialami individu pada 

usia kisaran 18-29 tahun yang memasuki fase dewasa awal. Fase ini 

menuntut individu memiliki keterampilan dan pengetahuan tertentu untuk 

mempersiapkan diri menuju usia dewasa yang matang.  Pada fase ini 

sudah seharusnya individu mampu mengeksplorasi diri terhadap 

lingkungan luar, seperti pendidikan, karir, relasi antar teman, bahkan 

hubungan dengan lawan jenis. Fase emerging adulthood ini juga disebut 

dengan fase ketidakstabilan, dalam arti ketidakstabilan ini muncul karena 

perubahan yang dialami dari remaja ke dewasa yang cukup berpengaruh 

besar terhadap rentang kehidupan individu. (Alexandra Robbins, Abby 

Wilner. 2001 : 3) 

Ketika individu tidak mampu dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan yang terjadi dalam hidupnya, maka individu tersebut akan 

mengalami krisis emosional yang negatif. (Atwood, J. D., & Scholtz, C. 

2008. 233).  Individu akan mengalami banyak tekanan berupa kecemasan 

dalam perubahan hidupnya seperti kesulitan membuat pilihan, menyesali 

apa yang telah dilakukan, bingung akan tujuan hidup, membandingkan 

pencapaian diri sendiri dengan orang lain, bahkan membenci diri sendiri.  

Krisis emosional negatif yang tidak mampu dihadapi akan menimbulkan 

stress, depresi bahkan masalah psikologis lainnya. Krisis emosiaonal ini 

lah yang disebut dengan Quarter Life Crisis (QLC). 

Quarter Life Crisis digambarkan sebagai keadaan yang tidak stabil, 

banyak pilihan, khawatir, bahkan putus asa dalam diri individu yang 

memasuki usia dewasa awal. Hal ini didukung oleh data survei di Inggris 

yang menyebutkan dari 1000 orang di Inggris 70% responden 

mengatakan, krisis terberat dalam hidup mereka berada pada usia 20 

tahunan. (Nash, R.J., & Murray, M.C:2010:23) Krisis seperempatan abad 

ini pertama kali dikemukakan oleh Robins dan Wilner, yang mana 

individu mengalami kecemasan dan kekhawatiran terhadap apa yang 

terjadi dalam hidupnya. 

Quarter Life Crisis ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain 

perubahan hubungan interpersonal, pekerjaan dan finansial, masalah 

akademik, serta identitas diri.  Apabila kondisi Quarter Life Crisis ini 

terus menerus terjadi maka akan berdampak pada kesehatan mental dan 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Hal ini didukung 
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penjelasan oleh Murphy dalam penelitiannya berjudul “Emerging 

Adulthood: Is the Quarter Life Crisis a Common Experience? Thesis 

Dublin Institute of Technology.” Bahwa permasalahan kesehatan mental 

dapat disebabkan oleh kegagalan dalam aspek kehidupan dan keinginan 

untuk mengatur kehidupan menjadi lebih baik, terlalu merenungkan 

keputusan, dan timbulnya emosi negative seperti keraguan, kebingungan, 

dan keputusasaan yang dapat memicu stress emosional hingga periode 

krisis yang berkepanjangan. (Murphy, M. 2011 : 56) Tidak mampunya 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dalam mengatasi transisi 

tersebut akan menimbulkan depresi.  Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yeni Mutiara pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa 82% mahasiswa tingkat akhir Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam mengalami Quarter Life Crisis pada tingkat sedang. 

(Mutiara, Y. 2018 : 66) 

Quarter Life Crisis ditandai dengan adanya keinginan untuk 

bereksperimen atau mencoba pengalaman yang berbeda secara bertahap, 

seperti dimulainya mengeksplorasi jalur karier, pembentukan identitas, 

penentuan gaya hidup, hingga mulai mempertimbangkan keputusan. 

Ketidakstabilan dalam mengambil keputusan akan menyebabkan 

kesalahan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dalam 

memutuskan karir yang akan diambil. Selain itu Pemahaman individu 

terhadap karir yang akan diambil merupakan indikasi dari kematangan 

karir (job maturity). (Zamroni, Edris. 2016 : 143) 

Kematangan karir yang dimaksud adalah bagaimana individu 

menerapkan apa yang ada dalam dirinya kepada masyarakat dan dunia 

kerja. Idealnya mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. yang 

seakan menjadi tuntutan bahwa mereka sudah mampu untuk terjun dalam 

dunia kerja. Namun, pada kenyataannya mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi banyak yang mengalami Quarter Life Crisis. Maka 

penting untuk dikaji lebih dalam  bahwa kematangan karir merupakan 

faktor penting yang harus digali supaya mampu meminimalisir terjadinya 

Quarter Life Crisis pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.  

METODE 

Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yang terdiri dari 

variabel bebas dan variabel terikat dengan perincian sebagai berikut : 

variabel bebas (X) yaitu kematangan karir (Career Maturity), sedangkan 

variabel terikat (Y) yaitu Quarter Life Crisis. 
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Subjek 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa psikologi yang 

sedang mengerjakan skripsi dari Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang dengan jumlah 413. Dan terdapat 150 mahasiswa 

yang memenuhi kriteria sampel pada penelitian. 

Instrumen Penelitian 

 Skala Kematangan Karir terdiri dari 20 item yang disusun 

berdasarkan teori dari Edwin Super dengan lima aspek yaitu, 

pengetahuan tentang diri, pengambilan keputusan, informasi karir, 

integrasi pengetahuan tentang diri dan karir, perencanaan karir. 

Skala Quarter Life Crisis terdiri dari 28 item yang disusun 

berdasarkan teori dari Alexandra Robbins dan Wilner yang memiliki 

tujuh aspek, yaitu bimbang dalam mengambil keputusan, putus asa, 

penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, tertekan, 

cemas,dan khawatir akan relasi interpersonal. 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka hasil penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pada variabel kematangan karir, terdapat 128 mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi atau sebanyak 85,3% dari jumlah 

sampel penelitian berada pada tingkat kematangan karir sedang, 

kemudian 14,7% atau sejumlah 22 mahasiswa berada pada tingka 

kematangan karir yang tinggi, sementara tidak ada mahasiswa atau 

sebesar 0% berada pada kematangan karir rendah. 

 

2. Pada variabel quarter life crisis, terdapat 108 mahasiswa psikologi 

yang sedang mengerjakan skripsi atau sebanyak 72% dari jumlah 

sampel penelitian berada pada tingkat Quarter Life Crisis sedang, 

kemudian 27,3% atau sejumlah 41 mahasiswa berada pada tingkat 

Quarter Life Crisis rendah, sementara hanya 1 mahasiswa atau 

sebesar 0,7% berada pada Quarter Life Crisis tingkat tinggi 

 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana, maka diperoleh hasil 

bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,416 

menunjukkan bahwa kematangan karir dapat berpengaruh terhadap 

perilaku Quarter Life Crisis pada mahasiswa psikologi yang sedang 

mengerjakan skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang sebesar 41,6%. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang menguji pengaruh variabel 

kematangan karir terhadap quarter life crisis, maka diperoleh hasil 

bahwa kematangan karir yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku quarter life crisis mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

Universitas Islam Negeri Mualana Malik Ibrahim Malang dengan R 

square 0,416 yang menunjukkan bahwa kematangan karir berpengaruh 

sebesar 41,6% terhadap variabel quarter life crisis. Sementara sebesar 

58,4% terjadinya Quarter Life Crisis dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak menjadi variabel penelitian.  

Quarter Life Crisis merupakan dampak dari individu yang sedang 

berada pada fase emerging adulthood.  Adanya kebutuhan untuk 

mengeksplorasi diri membuat tahap ini penuh dengan ketidakstabilan. 

Bila individu tidak mampu mengatasinya maka akan muncul beberapa 

gangguan psikologis yang dialami oleh individu pada tahap emerging 

adulthood ini meliputi gangguan cemas, gangguan alam perasaan, 

gangguan ketergantungan  zat,  gangguan  pengendaian  impuls  hingga  

gangguan  kepribadian. Penelitian Mirowsky dan Ross pada tahun 2008 

mencoba membandingkan antara emerging adulthood dengan tahapan 

perkembangan selanjutnya. Hasilnya ditemukan bahwa tingkat terjadinya 

depresi lebih tinggi dialami di usia 20-an tahun daripada di rentang usia 

lainnya. (Tanner, dkk, 2008 :119) Sumber-sumber ketidakbahagiaan serta 

kecemasan  berkisar pada masalah pekerjaan, relasi interpersonal, 

finansial, dan karakteristik personal lainnya.  

Karir merupakan faktor yang dapat mempengaruhi Quarter Life 

Crisis, karena dapat menjadi sumber kecemasan tersendiri bagi individu 

saat berada pada masa transisi dari perkuliahan menuju ke dunia kerja. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Murphy, dkk pada tahun 

2010 bahwa stress dan ketidakpuasan terkait pekerjaan dan hubungan 

yang dapat menjadi faktor penting dalam periode krisis seperempat 

kehidupan atau dalam kata lain Quarter Life Crisis. (Murphy, Kerri A, dkk. 

2010: 174) 

Kematangan karir merupakan keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan tugas perkembangan karirnya. (Savickas, 1990 : 49-57) 

Kematangan karir merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh 

terhadap Quarter Life Crisis. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

mahasiswa dalam menghadapi Quarter Life Crisis adalah pemilihan karir 

dan pekerjaan, yang mana hal tersebut mampu dicapai dengan 

kematangan karir yang baik. Kematangan karir yang dimiliki mahasiswa 

mampu membantu ia dalam menghasilkan banyak jalur atau strategi 
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pencapaian tujuan setelah lulus kuliah, memotivasi diri untuk mengejar 

tujuan dan membingkai ulang hambatan sebagai tantangan yang harus 

diatasi oleh individu dalam bekerja nantinya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa kematangan 

karir berpengaruh sebesar 41,6% terhadap perilaku Quarter Life Crisis 

pada mahasiswa psikologi yang sedang mengerjakan skripsi. Sementara 

sebesar 58,4% terjadinya Quarter Life Crisis dipengaruhi oleh faktor 

lain. Semakin tinggi tingkat kematangan karir yang dimiliki mahasiswa 

maka semakin rendah Quarter Life Crisis yang dialami oleh mahasiswa. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kematangan karir 

memiliki pengaruh yang signifikan untuk menurunkan terjadinya quarter 

life crisis, sehingga individu dapat meminimalisir terjadinya quarter life 

crisis dengan cara meningkatkan kematangan karir yang dimiliki 

individu sesuai dengan tahap perkembangannya. Bagi peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan variabel bebas lain untuk melihat 

sumbangsih masing-masing faktor dari quarter life crisis dan 

memperluas subjek penelitian. 
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